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ABSTRAK

Yumna Wahyuni. NPM. 1402040111. 2018. Pengaruh Kemampuan Literas
terhadap Kemampuan Menulis Kreatif Naskah Drama Siswa Kelas VIII SMP
Swasta Gajah Mada Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018. Skrips. Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan IImu
Pendidikan. Universitas M uhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini dilakukan
mulal dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan
dari hasilnya banyak dituntut menggunakan angka. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif, sedangkan metode yang digunakan adalah analisis
korelasional.

Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta Gajah Mada Medan, dengan alamat JI. H.
M. Said No. 19. Populasi dalam penelitian ini sejumlah 46 siswa. Sampel dalam
penelitian ini 46 siswa. Jenis sampel yang digunakan adalah sampel total. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis regresi
linier sederhana. Nilai R sebesar 0,967. Maka korelasi antara variabel kemampuan
literasi terhadap kemampuan menulis kreatif naskah drama termasuk pada
kategori tinggi. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara
kemampuan literasi terhadap kemampuan menulis kreatif naskah drama siswa
kelas VIII SMP Swasta Gajah Mada Medan yang ditunjukan dengan nilai thiwng >
tane (53,899 > 2,0166) dan signifikansi (0,00<0,05).Dengan demikian untuk
Hipotesis alternatif (Ha) diterima.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan taraf kehidupan bangsa. Dalam pasal 1
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
disebut bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mampu
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Saat ini, banyak orang yang meyadari bahwa literasi merupakan suatu hal
yang penting dalam dunia pendidikan untuk menuju kemandirian bangsa terutama
siswa sebagai pembelgjar seumur hidup. Hal ini dikarenakan arah pendidikan
masa depan yang akan semakin berorientasi kepada siswa, sedangkan guru hanya
berperan fasilisator.

Di Indonesia, literasi muncul bersamaan dengan fenomena buta aksara dan
rendahnya minat baca yang saat ini sudah menjadi masalah nasional. Perpustakaan
sekolah sebagai suatu lembaga yang memiliki fungsi edukasi memiliki peran yang
cukup penting dalam meningkatkan minat baca dan literasi di dunia pendidikan
Indonesia. Literasi merupakan suatu hal yang semakin lama, semakin bertambah

populer keberadaannya di dunia pendidikan.



Dalam mengerjakan tugas-tugas yang dilakukan oleh siswa, secara tidak
sadar mereka sebenarnya telah melewati proses literasi, seperti memilih atau
melihat pertanyaan atau topik, mengidentifikasi sumber informasi, mengolah
sampai dengan mengevaluasi atau mempresentasikannya. Jadi, kegiatan
menyelesaikan tugas, baik itu tugas tertulis, ataupun diskusi, dalam kegiatan
belajar mengajar ini merupakan salah satu perwujudan dari model literasi.

Kemampuan literasi pada awalnya diartikan sebagai keterampilan membaca
dan menulis, tetapi pada saat ini pengertiannya mengalami perkembangan. Dalam
ranah pembelajaran, kemampuan literasi merupakan kemampuan penting yang
harus dimiliki oleh setiap siswa untuk menguasai berbagai mata pelajaran. Sejalan
dengan penjelasan dalam Kurikulum 2013 bahwa bahasa adalah penghela ilmu
pengetahuan maka bahasa Indonesia merupakan sarana penyampaian ilmu
pengetahuan.

Kemampuan literasi adalah kemampuan menyampaikan ide-ide kepada
orang lain sedangkan kemampuan representasi adalah kemampuan
memformulasikan ide agar ide-ide yang disampaikan bermakna bagi orang lalin,
melalui beragam moda, misalnya melalui narasi, diagram, peta konsep, visualisasi
melalui gerak tubuh, mimik, ekspresi yang sesuai dengan konteks. Kemampuan
komunikasi dan representasi ini membutuhkan kemampuan berpikir dan bernalar
tingkat tinggi agar ide yang kita sampaikan bermakna dengan memperhatikan
konteksnya.

Khusus untuk bahasa Indonesia pengertian literasi lebih dipumpunkan pada

keterampilan informasi. Kemampuan informasi mengacu pada beberapa aktiftas,



yaitu mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan mengomunikasikan
informasi.

Ketika peneliti pengikuti kegiatan PPL di SMP Swasta Gajah Mada Medan,
peneliti tidak menemukan adanya bukti tertulis bahwa perpustakaan sekolah SMP
Gajah Mada Medan telah melakukan program literasi. Hal ini dikarenakan kurang
tersedianya bahan bacaan di dalam perpustakaan. Kemampuan literasi dalam
aktivitas membaca yang rendah juga dipengaruhi kurangnya motivasi guru tentang
pentingnya literasi.

Pembelajaran menulis kreatif, khususnya pada kompetensi menulis naskah
drama, siswa kesulitan menentukan ide, kurang mampu berimajinasi menentukan
tokoh dan penokohan serta konflik dalam naskah drama. Selain itu, menurut
Yurnelis, dkk. (2013) siswa belum mampu menulis sesua kaidah penulisan
naskah drama. Akibatnya hasil belagjar siswa belum mencapar KKM (75) yang
ditetapkan sekolah.

Aspek yang digunakan untuk melihat kemampuan sisva dalam menulis
naskah drama yaitu dengan menggunakan cerpen. Teks cerpen yang dibagikan
oleh peneliti akan dialihbentukan menjadi sebuah teks drama, kemudian hasil
tulisan yang berbentuk teks drama tersebut yang akan dijadikan acuan dalam
melihat kemampuan siswa menulis naskah drama. Penulis memilih cerpen sebagai
aspek penelitian dengan pertimbangan bahwa cerpen mengandung unsur-unsur
drama sehingga memudahkan siswa dalam tahap pembelgjaran penulisan naskah
drama. Adapun yang dapat tercapai yakni penuntasan kompetensi dasar yang

terdapat dalam silabus. Selain itu, siswa juga dapat memetik banyak pesan yang



tersirat dalam naskah drama yang dibuatnya disadur dari teks cerpen dan nantinya
dapat diimplementasikan dalam kehidupan siswa.

Kegiatan membaca, berbanding lurus dengan kemampuan menulis. Semakin
orang banyak membaca, semakin luas wawasan dan pengetahuannya, sehingga ia
memiliki cukup referensi dan takkan kehabisan ide untuk menulis. Pembaca
bukan berarti harus menjadi penulis, akan tetapi untuk menjadi seorang penulis,
seseorang harus mutlak memiliki kebiasaan membaca. Jika membaca adalah
proses melihat wawasan melalui jendela yang terbuka dan menjadikannya sebagai
pengetahuan pribadi, maka menulis adalah suatu cara menyagjikan kembali
khazanah yang telah diperoleh kepada masyarakat luas.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Kemampuan Literas Terhadap Kemampuan Menulis
Kreatif Naskah Drama Siswa Kelas VIII SMP Swasta Gajah Mada Medan

Tahun Pembelajaran 2017-2018" .



B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan diatas, peneliti
mengidentifikass masalah dalam penelitian ini, diantaranya yaitu, tidak
berjalannya fungsi edukasi perpustakaan SMP Swasta Gajah Mada Medan,
kurangnya kemampuan literasi siswa dalam aktivitas membaca dan rendahnya
kemampuan menulis kreatif naskah drama.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas, maka yang
menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya pada pengaruh
kemampuan literasi informasi siswa khususnya pada kemampuan membaca
terhadap kemampuan menulis kreatif naskah drama dari karya yang sudah ada dan
yang orisinal siswa kelas VIII SMP Swasta Gajah Mada Medan Tahun
Pembelajaran 2017-2018.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah diatas,
maka masalah yang harus dijawab dalam penelitian ini, dapat dirumuskan sebagai
berikut:
a. Bagaimanakah kemampuan literasi informasi siswa kelas VIII SMP Swasta

Gajah Mada Medan Tahun Pembelgjaran 2017-20187

b. Bagaimanakah kemampuan menulis kreatif naskah drama siswa kelas VIII

SMP Swasta Gajah Mada Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018?



c. Apakah terdapat pengaruh kemampuan literasi informasi terhadap kemampuan
menulis kreatif naskah drama siswa kelas VIII SMP Swasta Ggjah Mada
Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018.

E. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui kemampuan literasi informasi siswva kelas VIII SMP Swasta
Gajah Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018.

b. Untuk mengetahui kemampuan menulis kreatif naskah drama siswa kelas V11|
SMP Swasta Gagjah Mada Medan Tahun Pembelgjaran 2017-2018.

c. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan literass informasi terhadap
kemampuan menulis krestif naskah drama siswa kelas VIII SMP Swasta Gagjah
Mada Medan Tahun Pembelgjaran 2017-2018.

F. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat akademis dan manfaat
praktis. Manfaat akademis dari penelitian ini adalah menambah perbendaharaan
literatur yang membahas mengenai literasi informasi, sehingga kedepannya dapat
dijadikan referensi bagi peneliti yang ingin membahas topik yang sama dengan
variasi lainnya. Selain manfaat akademis, penelitian ini juga memiliki manfaat
praktis, yaitu dengan mengetahui apakah terdapat pengaruh antara kemampuan
literasi informasi terhadap kemampuan menulis kreatif naskah drama, maka
diharapkan kedepannya sekolah dapat meningkatkan kemampuan literasi
informasi siswa untuk meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar dan mutu

pendidikan sekolah.



BAB Il
LANDASAN TEORETIS
A. Kerangka Teoretis
Landasan teoretis merupakan suatu rangkaian teori yang berhubungan

dengan masalah-masalah yang menjadi objek penelitian untuk menjelaskan
pengertian variabel-variabel yang ada hubungannya dengan masalah penelitian.
Pendapat-pendapat atau teori-teori yang relevan tersebut dimanfaatkan sebagai
pendukung terhadap masalah yang diteliti. Berdasarkan hal tersebut, maka pada
bagian ini akan dilengkapi teori-teori yang sesuai dengan masalah pada penelitian
ini guna memperkuat dan memperjelas uraian.
a. Hakikat Literas

a. Pengertian Literas

Alwasilah dalam Priyatni dan Nurhadi (2017: 157) menggunakan
istilah literasi dengan literasi kritis karena memfokuskan keterampilan kritis
yang dan analitis yang diperlukan untuk memahami dan menginterpretasikan
teks, baik teks lisan maupun tulis, yang dapat digunakan untuk memecahkan
permasalahan kehidupan di masyarakat baik akademis maupun sosial.

Puskur dalam Priyatni dan Nurhadi (2017: 157) juga memaknai
literasi sebagal kemampuan menyelesaikan masalah dengan menggunakan
teks sebagai alat utamanya.

Menurut kamus online Merriam-Webster dalam Hasugian (2008)
literasi berasal dari istilah latin *literature’ dan bahasa inggris ‘letter’. Literasi

merupakan kualitas atau kemampuan melek huruf/aksara yang di dalamnya



meliputi kemampuan membaca dan menulis. Namun lebih dari itu, makna
literasi juga mencakup melek visual yang artinya “kemampuan untuk
mengenali dan memahami ide-ide yang disampaikan secara visual (adegan,
video, gambar).”

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa literasi
adalah kemampuan menyelesaikan masalah kehidupan di masyarakat baik
akademis maupun sosial dengan menggunakan teks sebagai alat utamanya
dan kemampuan untuk mengenali dan memahami ide-ide yang disampaikan
secara visual.

b. Konsep Literas Kritis

Konsep literasi kritis diadaptasi dari wacana kritis yang dikemukan
oleh Norman Fairlought. Menurut Fairlought dalam Darma (2009: 205) setiap
wacana tidak berarti merupakan perwujudan konflik, tetapi sebuah wacana
yang partisipannya mengambil interperensi situasi yang sama
mempergunakan juga prosedur interpretatif. Hal ini bisa dilihat dan
diperlakukan dari dua perspekti, yaitu sebagai akibat-akibat hubungan sosial
dan sebagai konstribusi ke arah perjuangan sosial.

Dalam pandangan wacana kritis, setiap ujaran yang disampaikan oleh
penulis, ilustrator, atau pelaku sosial yang lain, disadari atau tidak,
merupakan wacana yang tidak hanya berasal dari ide-ide yang ada di benak
pelaku-pelaku sosial itu, tetapi bersalah dari praktik sosial yang berakar kuat
dalam dan berorientasi pada struktur sosial material yang riil. Menurut

Johnson dan Freedman dalam Priyatni dan Nurhadi (2017: 162) literasi kritis



adalah perpaduan antara keterampilan berpikir kritis dan perhatian pada
keadilan sosial, politik, bahasa, dan kekuasaan dalam teks. Analisis wacana
kritis menyediakan teori dan metode yang dapat digunakan untuk melakukan
kajian empiris tentang hubungan antara wacana dan perkembangan sosial dan
kultural dalam domain sosial yang berbeda.

Membaca sastra dengan ancangan literasi kritis ini  akan
membangun kesadaran kritis pembelgjaran bahwa materi dan pesan-pesan
dalam teks sastra yang dibaca mengandung bias yang mencerminkan adanya
hubungan antara kekuasaan pada suatu kelompok dan penindasan pada
kelompok yang lain. Membaca sastra dengan ancangan literasi kritis
bertujuan untuk menguraikan hubungan antara bahasa dengan kekuasaan.
Dalam kajian ini politik bukan barang angker yang ditakuti atau dibuat
menakutkan.

Menurut Priyatni dalam Priyatni dan Nurhadi (2017: 163) hak-hak
politik seperti perlakuan adil oleh sesama mahasiswa, dosen kampus, dan
sistem perkuliahan, kehadiran di dalam kelas, melalui pembelajaran membaca

sastra.
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c. FokusKajian Literas Kritis
Cervetti, dkk. Dalam Priyatni dan Nurhadi (2017: 164) memaparkan
fokus kajian literasi sastra kritis seperti disajikan pada tabel 2.1
Tabe 2.1

FokusKajian Literas Kritis

ASPEK ESENSIAL DESKRIPS
JenisKajian Kritik (Critique)
Tipe-tipe pertanyaan yang diajukan Asumsi-asumsi  gpa yang ada

dibalik pertanyaan-pertanyaan penulis?

Apa pikiran-pikiran yang dipahami
penulis terkait dengan redlitas yang
dijadikan pokok persoalan/bahan sastra?

Apa yang melatari pemahamannya
terhadap realitas tersebut?

Apayang hendak disuarakan?

Apa implikasi pernyataan-
pernyataannya terhadap lingkungan dan
kehidupan sosial masyarakat?

Adakah kontradiksi antara realitas
dengan perspektif penulis?

Fokus Asumsi, produksi pengetahuan,
kekuasaan, representasi dan
implikasinya.

Aspek bahasa yang diamati |deologi dan konstruksi realitas.

Realitas yang diamati Hanya terbatas pada realitas yang

tercermin dalam teks.

Menurut Priyatni dan Nurhadi (2017: 166) literasi kritis mengungkap dan
menumbuhkan kesadaran kritis terhadap praktik-praktik soasial menyimpang

dalam teks.
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b. Literas Informas

a. Pengertian Literas Informas

Menurut Pattah (2014) literasi informasi adalah kemelekan terhadap

informasi. Istilah ini masih sangat asing di tengah masyarakat, meskipun demikian
istilah ini biasanya dihubungkan dengan kemampuan dalam penggunaan
perpustakaan dan penggunaan teknologi informasi.

Menurut Hasugian (2008) literasi informasi adalah serangkaian
kemampuan yang dibutuhkan seseorang untuk menyadari kapan informasi
dibutuhkan dan memiliki kemampuan untuk mencari, mengevaluas,

menggunakan, dan mengkomunikasikan informasi secara efektif.

Menurut Verzosa dalam Pattah (2014) bahwa literasi informasi diartikan
sebagal sebuah keahlian dalam mengakses dan mengevaluasi informasi secara

efektif untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa literasi informasi
adalah kemampuan untuk mengetahui kapan ada kebutuhan untuk informasi,
untuk dapat mengidentifikasi, menemukan, mengevaluasi, dan secara efektif

menggunakan informasi tersebut untuk isu atau masalah yang dihadapi.



b. Konsep Literas Informas

Menurut Coral dalam Pattah (2014) dalam reviewnya menekankan pada
pentingnya keahlian yang disebutnya information skills. Coral menyamakan
istilah information skills dengan information literacy. Menurut Coral ada dua
komponen penting yang merupakan bagian dari information literacy, yaitu IT

skills dan information handling skills. IT skills mencakup:

a Keahlian dasar (menggunakan keyboard, mouse, printer, file/disk

manajer)

b. Sofware standar (word processing, worksheet, basis data dan lain-lain)

c. Aplikasi jaringan (email, internet, web browser)

Sedangkan information handling skills meliputi  sumber-sumber
informasi, kriteria evaluasi, metode navigasi, teknik memanipulasi, presentasi.
Menurutnya kedua komponen tersebut saling melengkapi. Dia menolak
kencenderungan untuk menyamakan antara literasi komputer dan literasi
informasi. Menurutnya literasi komputer merupakan bagian dari literasi

informasi atau information literacy skills.

Kehadiran internet dengan berbagai sumber elektronik dan digital
membuat orang semakin menyadari pentingnya information skills, untuk dapat
membantu menemukan informasi yang sesuai dengan kebutuhan serta

membudayakan informasi yang didapatkan.
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Menurut American Library Association (ALA) dalam Pattah (2014)
orang yang menjadi “melek informasi”, mereka tidak hanya menyadari atau
mengenali kapan informasi dibutuhkan, tetapi juga mampu mengakses
informasi yang dibutuhkan, mengevaluasi serta menggunakannya secara efektif
informasi yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan atau pemecahan
masalah-masalah yang sedang ditangani. Selain itu mereka juga mampu
memahami seputar masalah-masalah sosial, ekonomi, dan hukum berkaitan

dengan penggunaan informasi.

Menurut Mishra dalam Pattah (2014) kemampuan literasi informasi dan
komunikasi sangat penting di lingkungan perpustakaan. Kemampuan literasi
infformasi dalam layanan perpustakaan tidak hanya dibutuhkan untuk
mengoptimalkan penggunaan sumber daya perpustakaan dalam pengajaran,
pembelagjaran dan penelitian, tapi juga untuk melatih pengguna untuk mengenal
sumber-sumber informasi dan menemukan informasi yang sebenarnya dari

berbagai sumber elektronik yang ada.

c. Unsur-unsur Literas Informas

Unsur-unsur literasi informasi menurut Eisenberg., Lowe, Spitzer dalam

Pattah (2014):

a. Literatur Gambar (Visual Litercy), yaitu suatu kemampuan untuk
memahami dan menggunakan gambar termasuk pola kemampuan untuk

berpikir, belgjar, serta mengekspresikan gambar tersebut. Visual lieteracy
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dibadakan menjadi tiga yaitu visual learning, visual thinking, dan visual

commucation.

b. Literass Media (Media Literacy), yaitu suatu kemampuan untuk
mengakses, menganalisa, dan memproduksi informasi untuk hasil yang

spesifik menurut National Leadership Conference on Media Literacy.

c. Literasi Komputer (Computer Literacy), yaitu suatu kemampuan untuk
menciptakan dan memanipulasi dokumen dan data menggunakan

perangkat lunak pengolah kata, pangkalan data, dan sebagainya.

d. Literasi Digital (Digital Literas), yaitu suatu keahlian yang berkaitan

dengan penguasaan sumber dan perangkat digital.

e. Literasi Jaringan (Network Literacy), yaitu suatu kemampuan untuk dapat
mengakses, menempatkan, dan menggunakan informasi dalam dunia

berjejaring misalnya internet.

d. Pentingnya Literas Informas

Menurut Mishra dalam Pattah (2014) perkembangan teknologi
informasi telah membawa perubahan drastis dalam pengadaan, organisasi,
mangjemen dan penyebarluasan informasi. Meskipun demikian menurut
Walker dan Jones dalam Pattah (2014) kemajuan teknologi komunikasi dan
informasi ini tidak selalu mempermudah proses penemuan kembali informasi,
bahkan mungkin mempersulit penelusuran. Di sisi lain, perkembangan

teknologi berkaitan erat dengan perubahan sikap atau perilaku dan kemampuan
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pengguna dalam mencari informasi dan menggunakan informasi yang
dibutuhkannaya. Bagi beberapa end user berinteraksi langsung dengan sistem

informasi merupakan hal yang rumit.

Menurut Mishra dalam Pattah (2014) hal ini terjadi karena adanya
peningkatan jumlah informasi serta kualitas informasi yang tidak jelas yang
sampai kepada pengguna. Selain itu informasi diterima dalam berbaga media
(multimedia) termasuk gambar, akuistik maupun teks, orang juga mulai
mempertanyakan keabsahan atau keaslian, validitas dan readlibitas informasi

yang diperolehnya.

Menurut Pattah (2014) untuk membuat temu kembali informasi menjadi
efektif dan jelas, orang dituntut untuk “melek informasi (information literate)”,
karena itu diperlukan kemampuan untuk mendapatkan dan mengelola informasi

(information skills).

e. Standar Kompetens Literas untuk Pendidikan Tinggi

15

Menurut Hasugian (2008) literasi informasi diperlukan untuk

meningkatkan kualitas diri dalam rangka belajar seumur hidup. Ketika seseorang

bermaksud meningkatkan taraf hidupnya, maka dia memerlukan sesuatu yang

lebih dari dirinya yaitu perkembangan diri, baik ketrampilan, pendidikan atau

kinerja yang lebih baik. Proses untuk menjadi lebih adalah sesuatu yang dapat

dicapai melalui proses belgjar. Kemampuan untuk dapat belajar secara mand

iri

akan membuat proses yang dilalui lebih mudah dengan berbekal kemampuan

literasi informasi.
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Rumusan tentang standar kompetensi literasi informasi untuk pendidikan
tinggi pernah dilakukan oleh Association of College & Research Libraries
Standards Committee dan hasilnya juga diakui oleh Tlie Board of Directors of the
Association of College and Research Libraries (ACRL) dan pada sauatu
pertemuan yang diselenggarakan oleh American Library Asociation di San
Antonio, Texas. ACRL meminta pengesahaan pengumuman standar ini dari para
profesional dan asosiasi akreditasi di perguruan tinggi. Standar kompetensi literasi
infformasi  untuk pendidikan tinggi menyediakan kerangka kerja untuk
mengidentifikasikan individu yang memiliki kompetensi informasi. Dalam
kompetensi ini, ada lima standar dan dua puluh indikator performance.

Standar berfokus pada kebutuhan mahasiswa di pendidikan tinggi. Standar
ini juga menampilkan daftar hasil untuk menilai perkembangan kompetensi
informasi mahasiswa. Dalam standar kompetensi literasi informasi dari ACRL,
seseorang disebut information literate jika mampu:

a. Menentukan sifat dan cakupan informas yang dibutuhkan
1) Mendefinisikan kebutuhan informasi.
2) Mengidentifikasi beragam jenis dan format dari sumber-sumber informasi
yang potensial.
3) Mempertimbangkan biaya dan manfaat dari pencarian informasi yang
dibutuhkan.

4) Mengevaluasi kembali sifat dan cakupan informasi yang dibutuhkan.
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b. Mengaksesinformas yang dibutuhkan secara efektif dan efisien
1) Menyeleksi metode pencarian atau sistem temu kembali informasi yang
paling tepat untuk mencari informasi yang dibutuhkan.
2) Membangun dan menerapkan strategi penelusuran yang efektif.
3) Menemukan kembali informasi secara on-line aau secara pribadi
menggunakan beragam metode.
4) Mengubah strategi penelusuran jika perlu.
5) Mengutip, mencatat, dan mengolah informasi dan sumber-sumbernya

c. Mengevaluas informas dan sumber-sumbernya secara kritis
1) Meringkas ide utama yang dapat dikutip dari informasi yang terkumpul.
2) Mengeluarkan dan menggunakan kriteria awal untuk mengevalusi
informasi dan sumber-sumbernya.
3) Mengumpulkan ide-ide utama untuk membangun konsep baru.
4) Membandingkan pengetahuan baru dengan pengetahuan terdahulu untuk
menentukan nilai tambahnya, kontradiksi, atau karakteristik unik lainnya dari
informasi.
5) Menentukan apakah pengetahuan baru memiliki dampak terhadap sistem
nilai seseorang dan menentukan cara untuk menyatukan perbedaan-
perbedaan.
6) Membuktikan kebenaran dari pemahaman dan interpretasi informasi
melalui diskusi dengan individu lain, para ahli, dan/atau praktisi.

7) Menentukan apakah query (pertanyaan) awal perlu direvisi.
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4) Menggunakan informas untuk menyelesaikan tujuan tertentu
1) Menggunakan informasi baru dan yang terdahulu untuk perencanaan dan
penciptaan hasil yang istimewa atau performa.
2) Merevisi proses pengembangan untuk hasil atau performa.
3) Mengkomunikasikan hasil atau performa secara efektif kepada orang lain.
5) Memahami aspek ekonomi, hukum, dan sosial yang berkaitan dengan
penggunaan informas
1) Memahami isu-isu ekonomi, hukum dan aspek sosial ekonomi seputar
informasi dan teknologi informasi.
2) Mengikuti peraturan/hukum serta kebijakan institusi dan etika yang
berhubungan dengan akses dan penggunaan sumber-sumber informasi.
3) Menghargas  penggunaan  sumber-sumber  informasi  dalam

mengkomunikasikan produk atau performa.

3. Hakikat Menulis

a. Pengertian Menulis

Menurut Tarigan (2008: 22) menulis ialah menurunkan atau melukiskan
lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami
oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang

grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.

Semi dalam Yurnelis, dkk. (2013) mengemukakan bahwa menulis pada

hakikatnya adalah pemindahan pikiran dan perasaan ke dalam bentuk lambang-
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lambang bahasa. Artinya, pikiran dan perasaan yang awalnya ada dalam bahasa

lisan dipindahkan wujudnya ke dalam bentuk tulisan

Menurut Yurnelis, dkk. (2013) menulis merupakan komunikasi tidak
langsung berupa pemindahan pikiran atau perasaan dengan memanfaatkan
grafologi, dan kosakata dengan menggunakan simbol-simbol sehingga dapat
dibaca seperti apa yang diwakili oleh simbol tersebut. Sebagai prestasi puncak
dalam kegiatan berkomunikasi, keteramilan menulis perlu dibelgjarkan kepada
peserta didik, tidak hanya karena tercantum dalam Standar 1si bahasa Indonesia,

tetapi penting kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari.

b. MenulisKreatif Naskah Drama
Kemampuan menulis kreatif adalah kemampuan menafsirkan kehidupan
yang diwujudkan dalam seni sastra, salah satunya yaitu menulis naskah drama.
Tujuan menulis naskah drama adalah agar siswa mampu mengungkapkan dan
gagasan ke dalam naskah drama.

c. MenulisNaskah Drama sebagai K egiatan MenulisKreatif

Menurut Jabrohim (2003) menulis kreatif pada hakikatnya adalah kegiatan
mengimagjinasikan dan  mengembangkan fakta-fakta empirik  melalui
pengekspresian emosi, gagasan, atau ide. Dalam menulis kreatif pengarang akan
mengembangkan idea tau gagasan yang dimiliki berdasarkan fakta-fakta yang
dialami maupun yang ada di sekitar pengarang. Tujuannya menulis kreatif adalah
antara lain untuk (1) memperluas wawasan dan cakrawala pemikiran yang

berkaitan dengan nilai-nilai estetika, (2) memperjelas motivasi dan orientasi
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bersastra sehingga terbentuk kejelasan sikap berkesenian sastra, (3) meningkatkan
kemampuan teknis dalam menulis sastra, (4) merangsang kreativitas peserta, (5)
memupuk minat dan bakat sehingga memiliki kepekaan apresiasi dan kemampuan

kreasi/ekspresi.

Sejalan dengan Jabrohim, Komaidi (2016: 5) mengungkapkan bahwa
menulis krestif ialah proses melahirkan gagasan menjadi sebuah tulisan. Dalam
proses menulis baik secara cepat maupun lamban, seorang penulis selalu

mengalami proses kreatif yang hampir sama.

d. Kaidah Penulisan Naskah Drama

Waluyo (2003:12) mengungkapkan bahwa pembabakan plot dalam drama
biasanya diwujudkan dalam babak dan adegan. Perbedaan babak berarti
perbedaan latar, baik berupa waktu, tempat, maupun ruang. Perbedaan itu cukup
beralasan karena setting berubah secara fundamental. Babak-babak itu dibagi
menjadi adegan-adegan. Pergantian adegan yang satu dengan yang lain mungkin
karena masuknya tokoh lain dalam pentas, kejadian dalam waktu yang sama,
tetapi peristiwanya lain, ataupun karena kelanjutan atau peristiwa yang tidak

memerlukan pergantian latar/setting.

Begitu pentingnya naskah drama dalam menyukseskan pementasan drama
sehingga hal yang harus diperhatikan dalam menulis naskah drama adalah sebagai

berikut.
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a.  Deskripsi tokoh secararinci

Pada awal naskah harus dijelaskan siapa saja tokoh yang terlibat dalam cerita

dan bagaimana pelukisan kondisi tiap-tiap tokoh.

b. Gambaran pentas dengan kelengkapannya

Pada setiap awal adegan harus dilukiskan penggambaran panggung sebagai
latar tempat dan situasi. Penggambaran panggung akan menjadi pedoman

bagi penata panggung dalam mempersiapkan peralatan di atas panggung.

c. Petunjuk ekspresi Petunjuk ekspresi akan dijadikan pedoman bagi pemain

dalam melakukan adegan, mengucapkan dialog, dan melakukan blocking.

e. Langkah-langkah MenulisKreatif Naskah Drama

Menurut Waluyo (2003:8) dasar naskah drama adalah konflik manusia
yang digali dari kehidupan. Konflik terbangun oleh pertentangan antara tokoh-
tokohnya. Konflik dikatakan tagjam dan jelas apabila konflik yang diciptakan
semakin lama semakin meningkat sampai klimaks. Kemahiran pengarang
menjalin konflik, menjawab konflik dengan surprise, dan memberikan kebaruan
dalam jawaban itu, akan menambah daya pikat sebuah naskah drama yang

ditulisnya.

Penulisan sebuah naskah drama tidak terlepas dari pengetahuan dan
pemahaman seorang pengarang terhadap unsur-unsur pembentuk naskah drama.
Pemahaman yang baik terhadap unsur-unsur drama akan mempermudah dalam

menulis naskah drama. Sebagai penulis pemula, siswa dapat membuat naskah
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drama secara sederhana dengan cerita yang sederhana, dialog sederhana, dan

tokoh-tokoh yang hanyaterdiri atas dua atau tiga orang saja.

Hakikat Naskah Drama

a. Naskah Drama

Menurut Rosmawaty, (2011: 51) naskah drama adalah suatu cerita drama
dalam bentuk antawacana (dialog) atau dalam bentuk tanya jawab antar pelaku.
Naskah drama disajikan melalui: antar-wacana (dialog) dan gerak (perbuatan)
para pelaku dari sebuah panggung kepada penonton. Jadi, naskah drama
mempunyai dua buah alat: dialog dan gerak.

Menurut Waluyo (2003: 7-8) dasar naskah drama adalah konflik manusia
yang digali dari kehidupan. Konflik yang terjadi terbangun oleh pertentangan-
pertentangan para tokohnya Penuangan kehidupan itu digali dan diolah
sedemikian rupa oleh penulisnya. Sisi dominan dari sebuah lakon ditentukan oleh
penulisnya, tergantung bagaimana pengarang memandang kehidupan. Kreativitas
seorang pengarang terlihat dari kemahiran pengarang menjalin konflik, menjawab
konflik dengan surprise, dan memberikan kebaruan dalam jawaban itu.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa naskah drama merupakan
karangan yang berisi cerita atau lakon dan digunakan sebagai panduan dalam
bermain drama atau teater. Naskah drama berisi dialog para tokoh dan petunjuk

pementasan secara lengkap.



23

b. Unsur-unsur Naskah Drama

Menurut Waluyo (2003:8-29), unsur-unsur naskah drama terdiri atas plot
atau kerangka cerita, penokohan atau perwatakan, dialog (percakapan),
setting/landasan/tempat kejadian, tema/nada dasar cerita, amanat/pesan

pengarang, petunjuk teknis, dan drama sebagai interpretasi kehidupan.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa naskah drama tersusun atas: tema,
alur, latar/setting, perwatakan/karakter, dialog, amanat, dan petunjuk teknis.
Drama sebagai interpretasi kehidupan dan proposisi bukanlah termasuk dalam

unsur drama.

Drama sebagai interpretasi kehidupan hanyalah interpretasi seorang
pengarang terhadap sebuah sisi kehidupan. Tontonan atau naskah yang dihasilkan
ditentukan oleh sikap penulis dalam menginterpretasikan kehidupan ini. Proposisi
adalah logika dari plot, artinya alur drama tidak memberikan kesempatan pada
permasalahan lain yang tidak ada hubungannya dengan masalah utama. Proposisi

tercakup dalam unsur alur/plot. Penjelasan mengenai tiap-tiap unsur adalah

sebagai berikut.

a. Tema

Menurut Kenny dalam Nurgiyantoro (2013: 144) tema adalah makna yang

dikandung oleh sebuah cerita

Menurut Hartoko dan Rahmanto dalam Nurgiyantoro (2013: 155) tema

merupakan gagasan dasar umum yang menopang sebuah karya sastra dan yang
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terkandung di dalam teks sebagai struktur semantis dan yang menyangkut

persamaan-persamaan atau perbedan-perbedaan.

Menurut Nurgiyantoro (2013: 115) tema adalah gagasan (makna) dasar
umum yang menopang sebuah karya sastra sebagai struktur semantis yang bersifat
abstrak yang secara berulang-ulang dimunculkan lewat matif-motif dan biasanya

dilakukan secara implisit.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa tema
adalah titik permasalahan yang digunakan pengarang untuk menulis cerita atau

drama.

b.  Alur/Plot

Menurut Wiyanto (2007:25-27) menyatakan bahwa roh sebuah drama
adalah konflik, artinya drama memang selalu mengandung pertentangan. Pemain
dengan pemain lainnya, pemain dengan kemauannya, pemain dengan
lingkungannya, atau antara pemain dan nasibnya. Adanya pertentangan-
pertentangan menimbulkan bentrokan dan bentrokan menimbulkan peristiwa.
Munculnya sebuah peristiva memunculkan peristiwa-peristiwa lain sehingga
menjadi rangkaian peristiva. Rangkaian peristiwa inilah yang membentuk

alur/plot drama.

Plot drama berkembang dari konflik yang sederhana, konflik yang

kompleks, sampai pada penyelesaian konflik. Secara rinci perkembangan plot
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drama ada enam tahap, yaitu eksposisi, konflik, komplikasi, krisis, resolusi, dan

keputusan.

a) Ekspossi

Pada tahap ini penonton diperkenalkan dengan tokoh drama yang akan
ditontonnya sehingga eksposisi disebut juga dengan tahap perkenalan. Wujud
perkenalan ini berupa penjelasan untuk mengantarkan penonton pada situasi awal

lakon drama.

b) Konflik

Dalam tahap ini konflik sudah ada insiden (kejadian). Insiden pertama

inilah yang memulai plot drama sebenarnya

c) Komplikasi

Insiden berkembang dan menimbulkan konflik yang semakin banyak dan
ruwet. Banyaknya persoalan yang saling kait mengait itu masih menimbulkan

tanda tanya.

d) Krisis

Dalam tahap ini konflik sampai pada puncaknya (klimaks). Bila dilihat
dari sudut penonton, bagian ini merupakan puncak ketegangan. Sedangkan bila
dilihat dari sudut kinflik, klimaks berarti titik pertikaian paling ujung yang dicapai

pemain protagonis dan antagonis.
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€) Resolusi

Tahap ini merupakan tahap penyelesian konflik. Jalan keluar

penyelesaian konflik-konflik yang terjadi sudah mulai tampak jelas.

f) Keputusan

Pada tahap ini semua konflik berakhir dan sebentar lagi cerita selesal.

Dengan selesainya cerita berarti tontonan drama sudah usai (bubar).

Drama yang baik selalu mengandung konflik atau konflik-konflik. Drama
selalu menggambarkan perbenturan antara dua kehendak atau dua nilai yang
berbeda. Mungkin perbenturan itu terjadi antara manusia dan manusia lain, antara
dua pribadi yang berlainan, antara manusia dan keadaan yang melingkunginya,
antara kemauan-kemauan yang saling berlawanan, atau perbenturan antara
perasaan, minat dan kekuatan lain di luar manusia. Perbenturan ini membentuk

serentetan peristiwa yang membentuk lakon atau cerita drama.

Plot drama berkembang dan tersusun dalam bentuk garis lakon
(dramatic line). Garis lakon dimulai dengan insiden permulaan, yaitu pada saat
konflik itu muncul. Kedua adalah penanjakan laku (rising action), pertumbuhan
atau komplikasi, yang berarti konflik-konflik menjadi berkembang dan semakin
rumit. Ketiga adalah klimaks atau puncak konflik serta titik jenuh dari
perkembangan koflik. Kejenuhan konflik ini selalu memerlukan jalan keluar atau
yang disebut antiklimaks. Keempat adalah penurunan laku atau falling action,

yaitu ditemukannya jalan keluar bagi pemecahan masalah, dan kelima adalah
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keputusan atau katastrop (catastrophe) yang merupakan akhir dari konflik yang

menentukan akhir cerita.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa alur adalah rangkaian jalinan
peristiwva dalam drama yang memerhatikan hubungan sebab akibat, sehingga
membentuk kepaduan, kebulatan, dan keutuhan cerita. Jalinan rangkaian cerita itu
tersusun atas berbagai peristiwa yang secara rinci dapat dibagi menjadi eksposisi,

konflik, komplikasi, krisis, resolusi, dan keputusan.

c. Latar/Setting

Menurut Waluyo (2013: 23-24) setting sering juga disebut latar cerita
Setting biasanya meliputi tiga dimensi, yaitu tempat, ruang, dan waktu. Ketiga
dimensi setting itu saling berkaitan. Setting tempat misalnya tidak dapat berdiri
sendiri, berhubungan dengan waktu dan ruang. Setting waktu juga berarti apakah
lakon itu terjadi di waktu siang, pagi, sore, atau malam hari. Ruang dapat berarti
ruang dalam rumah atau luar rumah, tetapi juga dapat berarti lebih mendetail,
ruang yang bagaimana yang dikehendaki penulis lakon. Semakin teliti seorang
penulis lakon dalam menggambarkan setting ruang, maka akan mempermudah

pementasannya.

Menurut Nurgiyantoro (2013: 303) latar dapat dipahami sebagai landas
tumpu berlangsungnya berbagai peristiwa dan kisah yang diceritakan dalam cerita
fiksi. Latar tersusun atas tiga unsur, yaitu tempat, waktu, dan lingkungan sosial
budaya. Kehadiran ketiga unsur tersebut saling mempengaruhi dan tidak berdiri

sendiri, meskipun secara teoretis dapat dipisahkan dan diidentifikasi secara
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terpisah. Latar tempat merujuk pada pengertian tempat terjadinya peristiwa. Latar
waktu dapat diartikan sebagai kapan berlangsungnya berbagai peristiwa yang
dikisahkan, sedangkan latar sosial budaya adalah kehidupan sosial budaya

masyarakat yang diangkat dalam cerita itu.

Secara ringkas, latar/setting dapat dipahami sebagai tempat, ruang, dan
waktu terjadinya berbagai peristiwa dalam cerita. Ketiga unsur latar tersebut

saling memengaruhi dan tidak dapat dipisahkan.

d. Perwatakan/K arakteristik

Wiyanto (2007:27-28) mengungkapkan bahwa karakter adalah
keseluruhan ciri-ciri jiwa seorang tokoh dalam lakon drama. Karakter diciptakan
oleh penulis naskah untuk diwujudkan oleh pemain (aktor) yang memerankan

tokoh itu.

Menurut Fauzi (2007: 30) watak seorang pelaku drama bisa dilihat melalui
perbuatan atau tindakan yang dilakukannya, dari reaksinya terhadap sebuah situasi
terutama situasi-situasi kritis, melalui dialog-dialog yang diucapkannya ataupun

ketika berhadapan dengan tokoh lain.

Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa perwatakan
adalah pelukisan sikap dan sifat seorang tokoh untuk diwujudkan oleh pemain

yang memerankan tokoh itu.
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e Dialog

Menurut Waluyo (2003:20-21) dialog adalah ciri khas drama naskah.
Sebuah dialog yang baik hendaknya komunikatif, merupakan ragam bahasa tutur,
bukan ragam bahasa tulis, sesuai dengan dramatic-action dari plot itu, estetis, dan
memiliki nilai literer. Selain itu, dialog dalam naskah drama juga harus hidup.
Artinya mewakili tokoh yang dibawakan. Watak secara psikologis, sosiologis,

maupun fisiologis dapat diwakili oleh dialog itu.

Menurut Fauzi (2007: 29) dialog adalah percakapan yang terjadi
antarpelaku drama. Dialog dalam drama mempunya dua tujuan, pertama sebagai
sarana pengembangan cerita, dan yang kedua sebagal penjelasan karakter para

pelaku.

Secara sederhana dialog dapat diartikan sebagai ciri khas sebuah drama
yang merupakan percakapan yang terjadi antartokoh dalam drama dan berfungsi
sebagal pengembangan cerita. Dialog dalam drama haruslah komunikatif, memilki
kesesuaian dengan ragam bahasa tutur, plot, dan karakter para tokoh, serta

memiliki nilai estetis dan literer.

f. Amanat

Menurut Wiyanto (2007: 24) amanat merupakan pesan moral yang ingin
disampaikan penulis kepada pembaca naskah atau penonton drama. Pesan
disampaikan secara tidak langsung melalui lakon naskah drama. Itulah mengapa

drama disebut juga dengan sandiwara, karena drama mengandung ajaran-ajaran
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moral yang disampaikan secara tidak terang- terangan (rahasia). Dengan demikian
pembaca atau penonton drama sebenarnya tidak hanya dihibur, melainkan juga

digjari.

Dengan demikian amanat dapat diartikan sebagai pesan yang ingin
disampaikan oleh pengarang kepada pembaca atau penonton drama secara tidak

langsung.

g. Petunjuk Teknis

Menurut Waluyo (2003: 29) petunjuk teknis disebut juga sebagai teks
samping. Teks samping memberikan petunjuk teknis tentang tokoh, waktu,
suasana pentas, suara, musik, keluar masuknya para aktor atau akitris, keras
lemahnya dialog, warna suara, perasaan yang mendasari dialog, dan sebagainya.
Teks samping biasanya ditulis dengan tulisan berbeda dari dialog, misalnya

dengan huruf miring atau huruf besar semua.

Sejalan pendapat dengan Waluyo, Komaidi (2016: 188) juga menyebutkan
bahwa dalam naskah drama terdapat petunjuk pementasan. Petunjuk itu meliputi
gerakan-gerakan yang harus dilakukan pemain, tempat terjadinya peristiwa,
benda-benda yang diperlukan pada setiap babak, dan keadaan panggung dalam
setiagp babak. Juga tentang bagaimana dialog diucapkan, apakah dengan suara

lantang, lemah, ataukah dengan berbisik.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka penulis menyimpulkan

bahwa petunjuk teknis atau teks samping adalah petunjuk yang tidak hanya
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mengatur para pemain dalam bertindak, akan tetapi juga memberikan petunjuk

penggambaran panggung pada setiap babak.

Menurut Kosasih (2013:240 ) unsur-unsur yang harus ada di dalam naskah

drama sebagai berikut.

1. Plot

Plot dalam meliputi bagian-bagian berikut:

a Pemaparan atau eksposisi, babak yang mengantarkan situasi awal.

b. Penggawatan atau komplikasi, babak mulai munculnya petikaian (konflik).

C. Klimaks, babak sebagai punvak krisis.

d. Peleraian atau anti klimaks, babak adanya peleraian.

e. Penyelesaian, babak akhir.

2. Penokohan

Tokoh-tokoh dalam drama, terdiri dari:

a Protagonis, tokoh yang berperan utama, sebagai tokoh idaman.

b. Antagonis, tokoh yang berperan sebagai pesaing atau penentang dari tokoh

utama.

C. Peran pembantu, figuran, yakni tokoh kehadirannya mendampingi

keberadaan tokoh utama.
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3. Dialog

Sebuah drama intinya adalah dialog, sebagaimana halnya kita mengobrol
dalam kehidupan sehari-hari. Bedanya, dialog dalam drama sudah diatur

sebelumnya oleh sutradara atau penulis skrenario.

B. Kerangka Konseptual

Berdasarkan uraian kerangka teoretis yang menjabarkan hal-hal yang
menjadi pemasalahan dalam penelitian ini, kerangka konseptual menyajikan

konsep-konsep dasar sesuai dengan permasalahan yang dilaksanakan.

Literass adalah kemampuan menyelesaikan masalah kehidupan di
masyarakat baik akademis maupun sosial dengan menggunakan teks sebagai alat
utamanya dan kemampuan untuk mengenali dan memahami ide ide yang di
sampaikan secara visual.s

Literasi informasi adalah kemampuan untuk mengetahui kapan ada
kebutuhan untuk informasi, untuk dapat mengidentifikasi, menemukan,
mengevaluasi, dan secara efektif menggunakan informasi tersebut untuk isu

atau masalah yang dihadapi.

Kemampuan menulis kreatif adalah kemampuan menafsirkan kehidupan
yang diwujudkan dalam seni sastra, salah satunya yaitu menulis naskah drama.
Tujuan menulis naskah drama adalah agar siswa mampu mengungkapkan dan

gagasan ke dalam naskah drama.
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Penulisan sebuah naskah drama tidak terlepas dari pengetahuan dan
pemahaman seorang pengarang terhadap unsur-unsur pembentuk naskah drama.
Pemahaman yang baik terhadap unsur-unsur drama akan mempermudah dalam
menulis naskah drama. Sebagai penulis pemula, siswa dapat membuat naskah
drama secara sederhana dengan cerita yang sederhana, dialog sederhana, dan

tokoh-tokoh yang hanyaterdiri atas dua atau tiga orang saja.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka konseptual di atas, maka hipotesis penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut: terdapat pengaruh kemampuan literasi terhadap
kemampuan menulis kreatif naskah drama siswa kelas VIII SMP Swasta Gajah

Mada Medan Tahun Pembelgjaran 2017-2018.



BAB Il
METODE PENELITIAN
Lokas dan Waktu Penelitian
a. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil objek penelitian di SMP
Swasta Ggjah Mada Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018. Pemilihan lokasi ini
didasarkan atas beberapa pertimbangan yaitu:
a  Data yang diperlukan oleh peneliti untuk menjawab masalah ini
memungkinkan diperoleh di sekolah tersebut.
b.  Sepengetahuan peneliti di SMP Swasta Gajah Mada Medan belum pernah
dilakukan penelitian tentang permasalahan yang sama.
c. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan literasi siswa dan
pengaruhnya terhadap kemampuan menulis kreatif sastra naskah drama yang akan

dilakukan oleh peneliti di sekolah tersebut.

Waktu Pendlitian

Pelaksanaa penelitian ini dilakukan selama lima bulan, yaitu dari bulan

November 2017 sampai dengan bulan Maret 2018.

34
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Tabd 3.1
Rincian Waktu Pendlitian

No. Bulan/Minggu
Jenis Kegitan November Desember Januari Februari  Maret April
1 234 12341234123412341234

Penulisan Proposal
Bimbingan Proposal
Seminar Proposal
Perbaikan Proposal
Pengolahan Data
Penulisan Skripsi
Bimbingan Skripsi
Pengesahan Skripsi
Sidang Meja Hijau

CoNoou~wWNE

B. Populas dan Sampel

1. Populas
Menurut Arikunto (2013: 173) populasi adalah keseluruhan data atau subjek
yang akan diteliti. Berdasarkan definisi tersebut, maka yang menjadi populasi
pada penelitian ini seluruh siswa kelas VIII SMP Gajah Mada Medan yang

berjumlah 46 siswa.

2. Sampsel
Menurut Arikunto (2013: 174) sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti, apabila subjeknya kurang dari 100 orang lebih baik diambil semua

dari populasi, sehingga sampel dari penelitian ini adalah 46 siswa.
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C. Metode Pendlitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Menurut Arikunto (2013: 27) pendekatan ini dilakukan mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari
hasilnya banyak dituntut menggunakan angka. Jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif, sedangkan metode yang digunakan adalah analisis

korelasional.

D. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu:
a. Variabel (X): Kemampuan Literasi

b. Variabel (Y): Kemampuan Menulis Kreatif Naskah Drama

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat pengumpulan data yang diperoleh untuk
menjawab masalah penilitian. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
berhubungan dengan variabel yang akan diteliti, maka alat yang digunakan

dengan menggunakan tes.
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Tabel 3.2
Aspek-aspek Penilaian Kemampuan Literas Informas

Bentuk Instrumen: Pilihan Ganda

Nomor Soal
Aspek Kunci Jawaban Skor
(Soal Terlampir)
a. Menentukan sifat dan cakupan 1 C 1
informasi yang dibutuhkan
3 B 1
b. Mengakses informasi yang
dibutuhkan secara efektif dan 5 B 1
efisien
7 C 1
c. Mengevaluasi informasi dan
sumber-sumbernya secara kritis 6 A 1
d. Menggunakan informasi untuk 2 D 1
menyelesaikan tujuan tertentu
4 D 1
9 1
e. Memahami aspek ekonomi,
hukum, dan sosia yang 8 1
berkaitan dengan penggunaan 10 C 1
informasi
Skor M aksimal 10

.1 . _ Skor yang diperoleh
Nilai = == Y209 =P X 100
Skor Maksimal




Aspek yang Dinilai
1.

Aspek-aspek Penilaian Kemampuan MenulisKreatif Naskah Drama

Plot

2. Penokohan

3. Dialog

a

Tabel 3.3

Deskriptor Penilaian

Pemaparan atau eksposisi,
babak yang megantarkan
posisi awal.

Penggawatan atau
komplikasi, babak mulai
munculnya pertikaian
(konflik).

Klimaks, babak sebagai
puncak krisis.

Penyelesaian, babak akhir.

Protagonis, tokoh yang
berperan utama, sebagai
tokoh idaman.

Antagonis, tokoh yang
berperan sebagai pesaing
atau penentang tokoh
utama.

Peran pembantu, figuran,
tokoh yang kehadirannya
mendampingi keberadaan
tokoh utama

Skor M aksimal

Indikator Penilaian

a

b.

C.

o T

o T

CTPOTD

Sangat tepat
Kurang tepat
Tidak tepat

Sangat tepat
Kurang tepat
Tidak tepat

Sangat tepat
Kurang tepat
Tidak tepat

Sangat tepat
Kurang tepat
Tidak tepat
Sangat tepat
Kurang tepat
Tidak tepat

Sangat tepat
Kurang tepat
Tidak tepat

Sangat tepat
Kurang tepat
Tidak tepat

Sangat tepat
Kurang tepat
Tidak tepat
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Skor
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.1 . _ Skor yang diperoleh
Nilai = == Y209 =P X 100
Skor Maksimal

Untuk mengetahui kategori pengaruh kemampuan literasi terhadap
kemampaun menulis kreatif naskah drama, digunakan standar skor sebagai

berikut:

a Skor 85-100 : Sangat Baik
a Skor 70-74  : Bak

b. Skor 55-69  : Cukup

C. Skor 40-45  : Kurang

d. Skor 0-39 : Sangat Kurang

F. Teknik Analisis Data

Data-data yang diperoleh peneliti dalam penelitian selanjutnya akan
diklasifikasi sesuai dengan jenisnya, ditabulasikan sehingga dapat memudahkan
peneliti untuk menganalisisnya, kemudian dengan menggunakan metode korelasi.
Teknik analisis data juga akan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics vers

19.

a. K oefisen Korelas Product M oment

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas (x) dan variabel terikat

(y), maka penulis menggunakan korelasi product moment sebagai berikut:

rxy = nxxy —(Xx) (Xy)

V{nExz — (2x)2 {nZy” - (Zy)’}



Keterangan :
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rxy . koefisien korelasi antara x dan y adalah bilangan yang menunjukkan

besar kecilnya hubungan variabel x dan'y.

X : Variabel bebas

y : Variabel terikat

n :Variabel responden

Xy : Variabel bebas dan variabel terikat

Menurut Arikunto (2010:319) interpretasi koefisien korelasi ada 5 macam

dengan ketentuan sebagai berikut :

Tabel 3.4 Interprtas Nilai R

Besarnyanilai R Interpretas

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah

Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah (tak berkorelasi)
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b. Uji Signifikan
Untuk menguji tingkat signifikasi antara variabel bebas dengan variabel

terikat adalah dengan menggunakan rumus uji t dengan rumus yaitu:

rVn-2
Vn-12

t=

keterangan :
r . koefisien korelasi
N - jumlah sampel (responden)

t : test signifikan

C. Uji Determinas

Untuk mengukur seberapa hubungan antara variabel X dan variabel Y

dengan menggunakan rumus determinasi, yaitu:
D= (7yy)? x 100%

keterangan:

D . Koefisien Determinan

rxy : koefisien korelasi Product Moment
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d. Uji Regres Linier

Digunakan untuk mendeskripsikan seberapa besar keefektifan variabel X

dengan variabel Y dengan rumus Regresi Linier. Rumus yang digunakan adalah:

Y=a+ Bx

a= (ZV)(EX3) - (EX)(Exy)

n(Xx?) — (Xx)2

b= n(Xxy) - (EX)(Zy)

n(Xx?) — (Xx)2

G. Pengujian Hipotesis

Sudjana (2005: 221) untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengan cara
membandingkan harga thiwng dengan tipe pada N=46 dengan tingkat kepercayaan
0,05% dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika thiwng > tabe Maka Ho ditolak, Ha diterima dengan pengertian adanya
pengaruh kemampuan literasi terhadap kemampuan menulis naskah drama.
b. Jika thitung < tiae Maka Ha ditolak, Ho diterima dengan pengertian tidak ada

pengaruh kemampuan literasi terhadap kemampuan menulis kreatif sastra drama.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian

BAB IV

1. Has| Analisis Deskrips

Analisis deskriptif digunakan untuk memperolen gambaran tentang

karakteristik setiap variabel. Berikut akan disagjikan deskripsi data hasil penelitian

yang terdiri dari dua variabel, yaitu kemampuan literasi dan kemampuan menulis

kreatif naskah drama.

a. Deskrips Variabel Kemampuan Literas

Data kemampuan literasi diperolen melalui tes berbetuk pilihan berganda

yang terdiri dari 10 soal. Pedoman penskoran dapat dilihat pada instrumen

penelitian.

Tabel 4.1 Tabulas Data Kemampuan Literas

S*;;%Z Nomor Soal J‘é?g?h Nilai
1 2 3 4 5 6 8 10
R-1 1 1 1 0 1 1 0 1 7 70
R-2 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90
R-3 1 0 1 1 1 1 0 1 8 80
R-4 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100
R-5 1 1 1 0 1 1 0 1 8 80
R-6 1 1 0 1 1 1 1 0 8 80
R-7 1 1 1 1 1 0 0 0 6 60
R-8 1 1 1 0 0 0 0 1 6 60
R-9 1 1 1 0 0 0 0 0 5 50
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R-36 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90
R-37 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90
R-38 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 80
R-39 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 90
R-40 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90
R-41 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 8 80
R-42 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90
R-43 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 80
R-44 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 70
R-44 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 90
R-46 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 9 90

Skor tertinggi yang diperoleh dari data adalah 100, dan skor terendah yang
diperoleh dari data adalah 50. Berdasarkan data tersebut juga diperoleh rata-rata
(M) sebesar 82,39 dibulatkan menjadi 82, median (Md) sebesar 84, dan standar

deviasi (SD) sebesar 10,4.




Tabel 4.2 Distribus Frekuens Variabel Kemampuan Literas

Nilai Frekuensi | Prosentase
50 1 2,2
60 3 6,5
70 4 8,7
80 15 32,6
90 22 47,8
100 1 2,2
Total 46 100,0

Berdasarkan distribusi frekuensi data padatabel 4.2 dapat digambarkan

dalam bentuk pie-chart sebagai berikut:

LITERASI

Mso
Eeo
Ovo
Mo
O
M 100

Grafik 4.1 Pie Chart Kemampuan Literas
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Berdasarkan tabel 4.2 dan grafik 4.1 bahwa mayoritas frekuensi variabel
kemampuan literasi terletak pada nilai 90 yaitu sebayak 22 siswa (47,8%) dan
paling sedikit pada nilai 50 sebanyak 1 siswa (2,2%) dan nilai 100 sebanyak 1

siswa (2,2%).

Pengelompokan siswa ke dalam tiga kategori untuk variabel kemampuan
literasi didasarkan pada ratarata hitung dan simpangan baku hasil pengujian
(Nurgiyantoro, 2014: 265). Berdasarkan acuan norma tersebut, rata-rata hitung
variabel kemampuan literasi adalah 82,39, dan simpangan baku adalah 10,4. Dari

perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas sebagai berikut:

Tinggi =M + 1 SD ke atas
Sedang =di atasM - 1 SD sampai dengan di bawah M + 1 SD
Rendah =M —1 SD ke bawah

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi

kecenderungan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Distribus Kategori Variabel Kemampuan Literas

Frekuens
No. Skor K ategori
Frekuens Prosentase
1. > 903 1 2,2% Tinggi
2. 72 -93 41 89,1% Sedang
3. <72 4 8,7% Rendah

Jumlah 46 100,0 %
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Berdasarkan tabel 4.3 bahwa kemampuan literasi, dengan kategori tinggi
sebanyak 1 siswa (2.2%), sedangkan siswa yang memiliki tingkat kemampuan
literasi dengan kategori sedang sebanyak 41 siswa (89,1%) dan kategori rendah
sebanyak 4 siswa (8,7%). Maka, dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan
literasi siswa SMP Swasta Ggjah Mada Medan berada pada kategori sedang
dengan persentase 89,1%.

Kemampuan literasi hanya dibatasi pada kemampuan literasi informasi,
adapun indikator yang digunakan meliputi: (1) menentukan sifat dan cakupan
informasi yang dibutuhkan; (2) mengakses informasi yang dibutuhkan secara
efektif dan efisien; (3) mengevaluasi informasi dan sumber-sumbernya secara
kritis; (4) menggunakan informasi untuk meyelesaikan tujuan tertentu; (5)
memahami aspek ekonomi, hukum, dan sosial yang berkaitan dengan

pengguanaan informasi.

b. Desktips Variabel Kemampuan MenulisKreatif Naskah Drama
Data kemampuan menulis kreatif naskah drama diperoleh siswa dari teks
cerpen yang telah mereka baca. Setelah itu siswa mengubah teks cerpen tersebu
ke dalam bentuk naskah drama dengan penskoran yang dapat dilihat pada tabel
3.3. Adapun pengukuran tes menulis naskah dramaterdiri dari 3 indikator dengan
8 sub indikator yaitu:
1. Plot, terdiri dari:

a. Pemaparan atau eksposisi, babak yang mengantarkan posisi awal.



49

b. Penggawatan atau komplikasi, babak mulai munculnya pertikaian
(konflik)
c. Klimaks, babak sebagai puncak krisis
d. Penyelesaian, babak akhir.
2. Penokohan, terdiri dari:
a. Protagonis, tokoh yang berperan utama, sebagai tokoh idaman
b. Antagonis, tokoh yang berperan sebagai pesaing atau penentang tokoh
utama
c. Peran pembantu, tokoh yang kehadirannya mendampingi keberadaan
tokoh utama
3. Diaog
Skor tertinggi setiap indikator yaitu 3 dan skor terendah 1. Skor total yang
diperoleh yaitu skor dikalikan bobot, sehingga diperoleh skor total tertinggi 100
dan skor total terendah adalah 4,1.

Tabel 4.4 Tabulas Data Kemampuan M enulis Kreatif Naskah Drama

K ode Nomor Deskriptor Penilaian Jumlah
smped T Tz TE T a5 e T ] |
R-1 3 2 2 1 3 2 2 2 17 70,8
R-2 3 2 3 3 3 2 3 3 22 | 916
R-3 3 3 2 2 3 2 2 2 19 79,1
R-4 3 3 3 3 3 3 3 3 24 | 100,0
R-5 3 3 2 2 3 2 3 2 20 | 833
R-6 3 3 2 3 3 2 3 2 21 | 87,5
R-7 3 2 2 1 3 2 1 2 16 66,6
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R-34 3 3 2 2 2 3 3 3 21 87,5
R-35 3 2 3 3 3 3 2 2 20 | 833
R-36 3 3 2 3 3 3 3 3 23 | 958
R-37 3 2 3 2 3 3 3 3 22 91,6
R-38 3 3 2 2 2 3 3 3 21 87,5
R-39 2 3 3 3 3 3 3 3 23 | 958
R-40 3 2 3 2 3 3 3 3 22 91,6
R-41 3 2 2 3 3 3 3 2 21 87,5
R-42 3 2 3 3 3 2 3 3 22 91,6
R-43 3 2 3 3 2 3 2 3 21 87,5
R-44 3 2 3 2 2 3 2 2 19 79,1
R-45 3 3 2 3 3 3 3 3 23 | 958
R-46 2 3 3 2 3 3 2 3 21 87,5

Skor tertinggi yang diperoleh dari data adalah 100 dan skor terendah yang
diperoleh dari data adalah 62,5. Berdasarkan data tersebut juga diperoleh rata-rata
(M) sebesar 87,6, median (Md) sebesar 89,6, modus (Mo) sebesar 95,8, dan

standar deviasi (SD) sebesar 8,99.



Tabel 4.5 Distribusi Frekuens Variabel Kemampuan

MenulisKreatif Naskah Drama

Nilai Frekuens | Prosentase
62,5 1 2,2%
66,6 2 4,3%
70,8 2 4,3%
75,0 1 2,2%
79,1 2 4,3%
83,3 5 10,9%
87,5 10 21, 7%
91,6 9 19,6%
95,8 13 28,3%
100,0 1 2,2%
Totd 46 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2018
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Berdasarkan tabel 4.5 distribusi frekuensi variabel kemampuan menulis
kreatif naskah drama di atas, dapat digambarkan dalam bentuk pie-chart sebagai

berikut:

MENULIS

We25
Me66,6
708
W7s50
79,1
833
Hs7,5
Coa16
Hos,8
W 100,0

Grafik 4.2 Pie Chart Kemampuan M enulis Kreatif Naskah Drama

Berdasarkan tabel 4.5 dan grafik 4.2 bahwa kemampuan menulis naskah
drama mayoritas frekuensi variabel kemampuan menulis kreatif naskah drama
terleak pada nilai 95,8 yaitu sebanyak 13 siswa (28,3%) dan paling sedikit terletak
pada nilai 6,5 sebanyak 1 siswa (2,2%), nilai 7,5 sebanyak 1 siswa (2,2%) dan
nilai 100 sebanyak 1 siswa (2,2%).

Pengelompokan siswa ke dalam tiga kategori untuk variabel kemampuan
menulis kreatif naskah drama didasarkan pada rata-rata hitung dan simpangan
baku hasil pengujian (Nurgiyantoro, 2014: 265). Berdasarkan acuan norma

tersebut, rata-rata hitung variabel kemampuan menulis kreatif naskah drama
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adalah 87,6, dan smpangan baku adalah 8,99. Dari perhitungan di atas dapat

dikategorikan dalam 3 kelas sebagai berikut:

Tinggi =M + 1 SD ke atas
Sedang =di atasM - 1 SD sampai dengan di bawah M + 1 SD
Rendah =M —1 SD ke bawah

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi

kecenderungan sebagai berikut:

Tabel 4.6 Distribus Kategori Variabel Kemampuan

MenulisKreatif Naskah Drama

Frekuens
No. Skor K ategori
Frekuens Prosentase
1. >06,5 1 2,2% Tinggi
2. 78,6-96,5 40 87% Sedang
3. <78,6 5 10,8% Rendah
Jumlah 46 100,0%

Berdasarkan tabel 4.6 bahwa kemampuan siswa menulis kreatif naskah
drama pada kategori tinggi sebanyak 1 siswa (2,2%), pada kategori sedang
sebanyak 40 siswa (87%), dan yang termasuk pada kategori rendah sebanyak 5

siswa (10,8). Jadi, dapat disumpulkan bahwa kecenderungan variabel kemampuan
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menulis kreatif naskah drama siswa kelas VIII SMP Swasta Gajah Mada Medan

berada pada kategori sedang (87%).

2. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan memastikan bahwa apakah data setiaop variabel
yang dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dihitung dengan
Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika signifikasi kurang dari 0.005, maka data tidak
berdistribusi normal. Sedangkan, jika signifikansi lebih dari 0.05, maka data

berdistribusi normal.

Setelah dilakukan pengujian menggunakan IBM SPSS Satistics 19, maka

diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasll Uji Normalitas

One-Sample K olmogorov-Smirnov Test

Literasi Menulis

N 46 46
Normal Parameters®®  Mean 82,39 87,648

Std. Deviation 10,368 8,9989
Most Extreme Absolute ,268 211
Differences Positive ,210 ,161

Negative -,268 -,211
Kolmogorov-Smirnov Z 1,821 1,430
Asymp. Sig. (2-tailed) ,003 ,033




One-Sample K olmogorov-Smirnov Test
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Literasi Menulis

N 46 46
Normal Parameters®®  Mean 82,39 87,648

Std. Deviation 10,368 8,9989
Most Extreme Absolute ,268 211
Differences Positive ,210 ,161

Negative -,268 -,211
Kolmogorov-Smirnov Z 1,821 1,430
Asymp. Sig. (2-tailed) ,003 ,033

a. Tes distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data diolah tahun 2018

Berdasarkan hasil uji Komogorov-Smirnos pada tabel 4.7 dapat dibaca

pada nilai Asymp. Sig. (2-taled) pada variabel kemampuan literasi nilai

signifikannya adalah 0,003>0.05 dan pada variabel kemampuan menulis kreatif

naskah drama nilai signifikannya adalah 0,033>0,05. Maka, dapat dikatakan data

dalam penelitian ini berdistribusi normal.
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Grafik 4.3 Hasl Uji Normalitas Data P-Plots
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Berdasarkan grafik 4.3 menunjukan bahwa penyebaran titk-titik mengikuti

garisdiagonal, hal ini menunjukan data berdistribusi normal.

Histogram

Dependent Variable: LITERASI

157

Mean = 5,90E-15
Std. Dev. = 0,989
N =46

101

Frequency

. ZERN
7

/| N

0 T T T T
-2 -1 0 1 2 3

e

Regression Standardized Residual

Grafik 4.4 Hasl Uji Normalitas Histogram

Berdasarkan grafik 4.4 menunjukan bahwa pola grafik tidak ke kiri atau ke

kanan, sehingga menunjukan bahwa data berdistribusi normal.



b. Uji Linieritas
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Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui antara variabel independen

dan variabel dependen apakah memiliki hubungan linier atau tidak. Pengujian ini

menggunakan ANOV A. Kedua variabel dikatakan linier jika signifikansi <0,05.

Setelah dilakukan pengujian menggunakan IBM SPSS Satistics 19, maka

diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.

Kemampuan Literasi * Between (Combine 4786,957 9 531,884 382,957( ,000

Kemampuan Menulis ~ Groups d)

Kreatif Naskah Drama Linearity 4527,274 1|  4527,274| 3259,637| ,000
Deviation 259,683 8 32,460( 23,371| ,000
from
Linearity

Within Groups 50,000 36 1,389
Totd 4836,957 45

Sumber: Data yang diolah tahun 2018

Berdasarkan tabel 4.8 dapat dibaca nilai linearity pada signifikansi sebesar

0,000. Karena signifikansi kurang dari 0,05 maka disimpulkan bahwa variabel

kemampuan literasi terhadap kemampuan menulis kreatif naskah drama terdapat

hubungan signifikan.
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3. Analisis Akhir

a. AnalissKorelas

Analisis korelasi digunakan untuk mencari arah dan kuatnya hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat. Pengujian korelasi yang digunakan
adalah korelasi Pearson atau product moment dengan bantuan program IBM SPSS

Satistics 19. Berikut merupakan tabel hasil uji korelasi.
Tabel 4.9 Hasll AnalissKorelas

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 ,967° ,936 ,935 2,653

a. Predictors: (Constant), MENULIS
b. Dependent Variable: LITERASI

Sumber: Data yang diolah tahun 2018

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai korelasi yang dapat dilihat pada
kolom R. Kolom R menunjukan korelasi sederhana (Korelasi Pearson atau
product moment) antara variabel kemampuan literasi terhadap kemampuan
menulis kreatif naskah drama. Nilai pada kolom R sebesar 0,967. Maka korelasi
antara variabel kemampuan literasi terhadap kemampuan menulis kreatif naskah

drama termasuk pada kategori tinggi.



61

b. Koefisen Determinas
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh sumbangan variabel X terhadap variabel Y. Pengujian koefisien
determinasi dengan bantuan program IBM SPSS Satistics 19. Hasil pengujian
dapat dilihat pada tabel 4.8 kolom R?. Nilai pada kolom R? diperoleh nilai sebesar
0,936. Hal ini berarti bahwa sumbangan pengarug variabel kemampuan literasi
terhadap kemampuan menulis kreatif naskah drama sebesar 93,6%, sedangkan

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

c. Uji Hipotesis

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah kemampuan literasi
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap kemampuan menulis kreatif
naskah drama. Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi.
Hipotesis yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut:
Ha ada pengaruh kemampuan literasi terhadap kemampuan menulis kreatif
naskah drama.
Ho: tidak ada pengaruh kemampuan literasi terhadap kemampuan menulis kreatif

naskah drama.
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Pengujian uji t dengan menggunakan IBM SPSS Statisyics 19. Dapat
dilihat padatabel 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji t

One-Sample Test
95% Confidence Interval of
Sig. (2- Mean the Difference
t df tailed) Difference Lower Upper
Kemampuan Literasi 53,899 44 ,000 82,391 79,31 85,47

Pengujian uji t dengan menggunakan IBM SPSS Statistics 19. Hasil
pengujian dapat dilihat pada output One-Sample Test pada kolom t dan
dibandingan dengan t tabel. Dengan kriteria pengujian, jika thiung > tiae Maka Ha
diterima. Pengujian juga dapat dilakukan dengan melihat kolom Sg. Dengan
ketentuan jika signifikansi < 0.05 maka Ha diterima.

Berdasarkan tabel 4.9 nilai t hitung sebesar 53,899. Nilai t tabel dapat
dilihat pada signifikasi 0,05/2 = 0,25 dengan dergjat kebebasan df= n-2 atau 46-
2=44, diperoleh hasil untuk t tabel yakni sebesar 2,0153. Sementara nilai
signifikansi pada tabel tersebut adalah 0,000. Sehingga dapat ditulis nilai thiwng >
tane (53,899 > 2,0153) dan signifikansi (0,00<0,05). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara kemampuan literasi terhadap kemampuan

menulis kreatif naskah drama.
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B. Pembahasan

Literasi merupakan satu hal yang semakin lama, semakin bertambah
populer keberadaannya di dunia pendidikan. Menurut kamus online Merriam-
Webster dalam Hasugian (2008) literasi berasal dari istilah latin ‘literature’ dan
bahasa inggris‘letter*. Literasi merupakan kualitas atau kemampuan melek
huruf/aksara yang di dalamnya meliputi kemampuan membaca dan menulis.
Namun lebih dari itu, makna literasi juga mencakup melek visual yang artinya
“kemampuan untuk mengenali dan memahami ide-ide yang disampaikan secara
visual (adegan, video, gambar).”

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa literasi adalah
kemampuan menyelesaikan masalah kehidupan di masyarakat baik akademis
maupun sosial dengan menggunakan teks sebagai alat utamanya dan kemampuan
untuk mengenali dan memahami ide-ide yang di sampaikan secara visual.

Khusus untuk bahasa Indonesia pengertian literasi lebih dipumpunkan pada
keterampilan informasi. Kemampuan informasi mengacu pada beberapa aktiftas,
yaitu mengumpulkan informasi, mengolah informasi, dan mengomunikasikan
informasi.

Menurut Mishra dalam Pattah (2014) perkembangan teknologi
informasi telah membawa perubahan drastis dalam pengadaan, organisasi,
mangjemen dan penyebarluasan informasi. Meskipun demikian menurut
Walker dan Jones dalam Pattah (2014) kemajuan teknologi komunikasi dan

informasi ini tidak selalu mempermudah proses penemuan kembali informasi,



bahkan mungkin mempersulit penelusuran. Di sisi lain, perkembangan
teknologi berkaitan erat dengan perubahan sikap atau perilaku dan kemampuan
pengguna dalam mencari informasi dan menggunakan informasi yang
dibutuhkannaya. Bagi beberapa end user berinteraksi langsung dengan sistem

informasi merupakan hal yang rumit.

Menurut Mishra dalam Pattah (2014) hal ini terjadi karena adanya
peningkatan jumlah informasi serta kualitas informasi yang tidak jelas yang
sampai kepada pengguna. Selain itu informasi diterima dalam berbagai media
(multimedia) termasuk gambar, akuistik maupun teks, orang juga mulai
mempertanyakan keabsahan atau keaslian, validitas dan readlibitas informasi

yang diperolehnya.

Menurut Pattah (2014) untuk membuat temu kembali informasi menjadi
efektif dan jelas, orang dituntut untuk “melek informasi (information literate)”,
karena itu diperlukan kemampuan untuk mendapatkan dan mengelola informasi

(information skills).
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Sejalan dengan pendapat di atas, dalam penelitian ini siswa diminta untuk

menemukan informasi dari sebuah teks cerpen yang berjudul “Kebaikan

Membawa Keberuntungan”. Dari kegiatan membaca cerpen tersebut, kemudian

siswa diminta untuk mengerjakan soal yang berbentuk pilihan berganda.
Berdasarkan hasil analisis desktriptif, data kemampuan literasi siswa kel

VIl SMP Swasta Ggjah Mada Medan berada pada kategori sedang, yai

as

tu

sebanyak 41 siswa dengan persentase 89,1%. Adapun ratarata nilai yang
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didapatkan adalah 90. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa
kemampuan literasinya berada pada kategori sedang. Sehingga akan berpengaruh
pada kemampuan menulis kreatif naskah drama.

Menurut Jabrohim (2003) menulis kreatif pada hakikatnya adalah kegiatan
mengimagjinasikan dan  mengembangkan fakta-fakta empirik  melalui
pengekspresian emosi, gagasan, atau ide. Dalam menulis kreatif pengarang akan
mengembangkan ide tau gagasan yang dimiliki berdasarkan fakta-fakta yang
dialami maupun yang ada di sekitar pengarang. Tujuannya menulis kreatif adalah
antara lain untuk (1) memperluas wawasan dan cakrawala pemikiran yang
berkaitan dengan nilai-nilai estetika, (2) memperjelas motivasi dan orientasi
bersastra sehingga terbentuk kejelasan sikap berkesenian sastra, (3) meningkatkan
kemampuan teknis dalam menulis sastra, (4) merangsang kreativitas peserta, (5)
memupuk minat dan bakat sehingga memiliki kepekaan apresiasi dan kemampuan

kreasi/ekspresi.

Sejalan dengan Jabrohim, Komaidi (2016: 5) mengungkapkan bahwa
menulis kreatif ialah proses melahirkan gagasan menjadi sebuah tulisan. Dalam
proses menulis baik secara cepat maupun lamban, seorang penulis selalu

mengalami proses kreatif yang hampir sama.

Penulisan sebuah naskah drama tidak terlepas dari pengetahuan dan
pemahaman seorang pengarang terhadap unsur-unsur pembentuk naskah drama.
Pemahaman yang baik terhadap unsur-unsur drama akan mempermudah dalam

menulis naskah drama. Sebagai penulis pemula, siswa dapat membuat naskah
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drama secara sederhana dengan cerita yang sederhana, dialog sederhana, dan

tokoh-tokoh yang hanyaterdiri atas dua atau tiga orang saja.

Keadaan di lapangan, bahwa siswa lebih mudah menuliskan naskah drama
yang telah dibaca dan dipahami daripada siswa mencari tema sendiri untuk
menulis. Hal ini disebabkan kemampuan menulis menghendaki penguasaan
berbagal unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi
tulisan. Pada saat peneliti melakukan analisis data, hasilnya menunjukan bahwa
sisa sudah mampu menulis naskah drama menggunakan bahasanya sendiri dengan
alur yang runtut dan sesuai dengan kaidah penulisan naskah drama.

Hasil penelitian juga menunjukan bahwa kemampuan literasi dengan
kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VIII SMP Swasta Gajah Mada
Medan memiliki nilai korelasi yang tinggi. Terbukti dari hasil uji korelasi dan
product moment, korelasi antara variabel kemampuan literasi terhadap
kemampuan menulis kreatif naskah drama yakni sebesar 0,967. Persentase
sumbangan pengaruh variabel kemampuan literasi terhadap kemampuan menulis
kreatif naskah drama siswa sebesar 93,6%. Nilal thiwung > tane (53,899 > 2,0153)
dan signifikansi (0,00<0,05). Dapat disimpulkan, bahwa ada pengaruh
kemampuan literasi terhadap kemampuan menulis kreatif naskah drama pada

siswakelas VIII SMP Swasta Gajah Mada Medan.
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C. Implikas Hasll Penelitian

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis dalam peneltian ini
menunjukan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Temuan dalam penelitian
ini mengandung makna bahwa terdapat pengaruh antara kemampuan literasi
terhadap kemampuan menulis kreatif naskah drama pada siswa kelas VIII SMP
Swasta Gajah Mada Medan. Dengan adanya pengaruh kedua variabel tersebut
memberikan adanya implikasi dalam penelitian ini, diantaranya implikasi teoretis,

implikasi praktis dan implikasi pedagogis.

a. Implikas Teoretis

Hasil penelitian ini secara teori dapat memperkuat teori yang sudah ada
bahwa kemampuan literasi dapat berpengaruh terhadap kemampuan menulis
kreatif naskah drama. Dalam penelitian ini siswa menginformasikan kembali

pemahamannya melalui keterampilan menulis.

Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa implikasi teoretis dalam
penelitian ini bahwa kemampuan menulis naskah drama tidak kan muncul

begitu saja tanpa dipengaruhi oleh faktor lain satunya yaitu literasi informasi.

b. Implikas Praktis

Berdasarkan analisis data yang ditemukan adanya pengaruh antara variabel
kemampuan literasi terhadap kemampuan menulis naskah drama pada siswva
kelas VIII SMP Swasta Gaah Mada Medan. Hal ini menunjukan bahawa

kemampuan literasi berperan penting dalam peningkatan kemampuan siswa
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dalam menulis naskah drama. Kemampuan literasi yang dimiliki oleh siswa
dapat digunakan untuk membantu siswa dalam menuangkan gagasan, ide,
pesan ke dalam bentuk tulisan. Semakin baik kemampuan literasi, maka akan

berpengaruh terhadap kualitas tulisan yang dihasilkan.

c. Implikas Pedagogis

Setelah mengetahui pengaruh kemampuan literasi terhadap kemampuan
menulis kreatif naskah drama, guru dapat mengatasi kesulitan siswa dalam
kemampuan menulis kreatif naskah drama dengan meningkatkan kemampuan
literasi yang telah dimiliki siswa. Dengan kemampuan literasi, siswa akan
mudah menuangkan ide, gagasan, informasi, pesan yang didapat dalam bentuk

tulisan.



BABV

PENUTUP

a. Kesmpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang dilakukan, maka

dapat ditarik kesimpulan bahwa:

a Skor tertinggi yang diperoleh dari tabulasi data kemampuan literasi adalah
100, dan skor terendah yang diperoleh dari data adalah 50. Berdasarkan
data tersebut juga diperoleh ratarata (M) sebesar 82,39 dibulatkan
menjadi 82, median (Md) sebesar 84, dan standar deviasi (SD) sebesar

10,4.

b. Skor tertinggi yang diperoleh dari tabulasi data kemampuan menulis
kreatif naskah drama adalah 100 dan skor terendah yang diperoleh dari
data adalah 62,5. Berdasarkan data tersebut juga diperoleh rata-rata (M)
sebesar 87,6, median (Md) sebesar 89,6, modus (Mo) sebesar 95,8, dan
standar deviasi (SD) sebesar 8,99.

C. Terdapat pengaruh antara kemampuan literasi terhadap kemampuan
menulis kreatif naskah drama pada siswa kelas VIII SMP Swasta Gajah
Mada Medan yang ditunjukan dengan nilai thiung> tane (53,899 > 2,0153)

dan signifikansi (0,00<0,05).

d. Besarnya pengaruh antara kemampuan literasi terhadap kemampuan

menulis kreatif naskah drama pada siswa kelas VIII SMP Swasta Gajah
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Mada Medan yaitu sebesar 0,967. Persentase sumbangan pengaruh

variabel kemampuan literasi terhadap kemampuan menulis kreatif naskah

drama siswa sebesar 93,6%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka

dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1

Bagi guru

Guru hendaknya melakukan peningkatan pembelgjaran yang dapat
menunjang peningkatan kemampuan liteasi, karena kemampuan
literasi dapat memberikan pengaruh terhadap kemampuan menulis
kreatif naskah drama. Langkah guru yang dilakukan yaitu dengan
meningkatkan minat baca siswa, menyediakan buku, agar informasi
yang diterima oleh siswa dapat digunakan untuk mengembangkan

kemampuan menulis siswa.

Bagi siswa
Siswa seharusnya berlatih untuk meningkatkan kemampuan literasi
yang dapat dilakukan dengan membaca dan memahami berita dan
cerita-cerita. Kemudian siswa dapat melatih menuliskan kembali cerita

tersebut ke dalam bentuk naskah drama dan menjadi naskah drama

yang baik.



3.
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Bagi peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya disarankan meneliti variabel lain yang juga
mempengaruhi  keterampilan menulis naskah drama  seperti
keterampilan menyimak, penguasaan kosa-kata, tata bahasa, ejaan dan

teknik penulisan.
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Lampiran 1

Instrumen Uji Coba Kemampuan

Nama
Kelas

Pelgjaran

cermat!

K ebaikan M embawa
K eberuntungan

Hari itu matahari bersinar
dengan sangat terik, seakaan — akan
sang raja siang itu ingin membakar
semua yang ada di  bawahnya
Namun, ditengah — tengah panasnya
hari tersebut, seorang anak laki-laki
setegah baya, sedang duduk di bawah
pohon sambil menjaga keranjang
kuenya. Dia adalah Doni,
seorang anak kurus dengan rambut
hitam yang sedikit ikal.

“Hey Don, berapa harga donat itu?
tanya Aisyah, sambil menunjuk ke
arah kue yang ada di dalam
keranjang miliknya

“Murah kok, hanya limaribu,” jawab
Doni.

“Kalau begitu berikan aku satu
dong” pinta Aisyah.

Aisyah adalah seorang gadis
yang baik salah satu teman sekolah
Doni. Mereka berdua bersekolah di
SMP Teladan, sebuah sekolah yang
sangat bagus dan kebanyaan
muridnya berasal dari keluarga yang
kaya. Kecuali Doni, dia berbeda
dengan teman — temannya. Ayahnya
telah meninggal dunia, yang ada
hanyalah ibunya yang bekerja
sebagai  buruh pabrik. Doni dan
ibunya hidup dengan sangat susah,
bahkan dia harus membantu ibunya
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berjualan kue di sekolah untuk
membiayai sekolahnya.

Meskipun dia harus berjualan
di sekolah, dia sama sekali tidak
merasa malu. Padahal banyak teman
— temannya yang selalu mengejek
dirinya. Bahkan ada sebagian guru
yang tidak menyukai perbuatanya
tersebut, tetapi itu semua tidak
menjadi masalah bagi Doni. Dia
telah kebal dengan itu semua karena
dia memiliki cita-cita yang lebih kuat
dari gjekan-ejekan yang
menghampirinya.

“Kamu masih membeli makanan
kotor itu Aisyah?’ kata Anjar dengan
nada menghina.

“Kenapa kamu berbicara seperti
itu?’

“Apa kamu tidak malu makan
makanan seperti itu. Donat itu
mengandung kuman yang sangat
banyak. Kalau kamu mau nanti aku
belikan Pizza,” Anjar menjawab
sambil merampas donat yang ada di
tangan Aisyah dan membuangnya ke
tanah.

Melihat perbuatan Anjar,
Aisyah menjadi marah. Dia pun
hendak menampar wajah Anjar,
tetapi Doni menghalanginya
“Sudahlah Aisyah, nanti aku ganti
yang baru. Jangan dipermasalahkan”
“Apa kamu tidak tersinggung dengan
perbuatannya?’

“Sudah, tidak apa-apa kok?' jawab
Doni.

“Kau dengar sendiri kan, dia pun
mengakui kalau kue yang dia jual
tidak sehat?’ ejek Anjar.

Meskipun Anjar terus sga
mengejeknya, Doni tetap bersabar.
Dia memang sudah mengetahui
watak Anjar yang sombong. Dia pun
tahu, Anjar berperilaku begitu karena



ayahnya merupakan ketua komite di
sekolah ini.

“Anjar, kenapa kau sombong sekali?
aku tidak menyangka kau berkata
seperti itu? kau bukan seperti Anjar
kecil yang dahulu aku kenal. Mulai
sekarang aku tidak mau lagi
berbicara denganmu” bentak Aisyah
kepada Anjar sambil menarik tangan
Doni dan menjauhinya.

Semenjak dari kejadian itu,
Anjar semakin membenci Doni. Dia
selalu  mengganggunya  seperti
menyembunyikan  sepatu  Doni,
melempar keranjang Doni, bahkan
dia juga sengaja mengancam teman-
temannya untuk tidak membeli kue
Doni.

Akibat dari perbuatan Anjar
tersebut, penjualan kue Doni
semakin berkurang. Bahkan untuk
mengembalikan modal pun sangat
susah. Doni pun semakin
kebingungan karena dia tidak bisa
membayar SPP untuk bulan depan.
Akhirnya dia memutuskan untuk
meninggalkan  sekolahnya  untuk
sementara waktu dan berjualan kue
di pasar.

Satu minggu sudah Doni
tidak masuk ke sekolah, dia terus
berjualan di pasar mencari uang
untuk membayar SPPnya. Aisyah
yang tidak mengetahui hal tersebut
merasa khawatir dengan Doni, lalu
dia  berusaha  mencari tahu
keberadaan Doni, tetapi usahanya
tersebut nihil.

Doni berusaha dengan sekuat
tenaga untuk berjualan di pasar. Dia
telusuri lorong demi lorong pasar itu,
dan dia juga menawarkan kuenya
kepada semua orang yang dia temui.
Doni terus mengitari isi pasar
tersebut hingga hari menjadi sangat
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terik, lalu dia beristirahat di sebuah
kursi panjang dekat tempat parkiran
mobil. Ketika dia sedang menghitung
hasil  yang diperolehnya, Doni
melihat seorang yang mencurigakan
tengah membuntuti laki-laki tua yang
sedang membawa tas hitam. Benar
sgja, pria misterius itu hendak
merampas tas milik bapak itu. Doni
pun berteriak untuk
memperingkannya hingga dia bisa
menghindari perampokan itu.

“Terimakasih nak,” berkatmu
perampok itu gaga mengambil tas
ini,” ujar laki-laki tua tersebut.
“Tidak apa — apa kok pak, kita
sesama manusia sudah sepatutunya
saling membantu.”

Pria itu merasa kasihan dengan Doni,
dia juga bertanya mengapa dia tidak
bersekolah.

Akhirnya Doni menceritakan
semua permasalahannya, dia harus
mencari uang di  pasar untuk
membayar SPP  karena  ulah
temannyasi Anjar.

Dia lalu beranjak dari tempat
duduknya dan berkata, “Teruskan
mimpi mu nak, aku salut dengan

perjuanganmu untuk terus
bersekolah. Andai saja anakku bisa
seperti mu”

Setelah  berjuang  dengan
sangat keras, akhirnya Doni bisa
mengumpulkan uang untuk
membayar SPP, lalu dia mengajak
Aisyah untuk menemui kepala
sekolah. Namun, betapa terkejutnya
Doni bahwa SPPnya telah lunas.
Kepala sekolah juga menyampaikan
bahwa mulai saat ini Doni tidak perlu
lagi membayar uang SPP hingga
selesai dari sekolah ini.

Perasaan Doni menjadi tak
menentu, di satu sSisi dia merasa



senang tetapi di sisi lain dia merasa
heran. Dia pun berterimakasih
kepada kepala sekolah.

Ketika Doni hendak
meniggalkan ruang kepala sekolah,
dia terkgut melihat sebuah foto
lelaki yang pernah dia tolong
tergantung di tembok.

“Itu foto sigpa?’ tanya Doni kepada
Aisyah.

“Itu ketua komite sekolah kita’
jawab Aisyah.

Doni pun tersenyum, ternyata
orang yang sudah ditolongnya adalah
ketua komite sekolah ini. Pantas saja
akhir-akhir ini Anjar juga tidak
pernah menggangunya lagi. Sejak
hari itu, Doni bisa bersekolah dengan
tenang dan damai.

--Tamat—

(http://www.kelasindonesia.com/201
5/05/contoh-cerpen-pendidikan-bagi-
siswa-smp.html)
Setelah membaca cerpen diatas,
kerjakanlah soal-soal berikut ini!

Apakah pekerjaan Doni ....
Pedagang baju

Penyemir sepatu

Penjual roti

Penjual buku

apoTopR

2. “Diaadalah Doni, seorang anak
kurus dengan rambut hitam yang
sedikit ikal”.

Dari kutipan tersebut,
menunjukan bahwa Doni adalah
seorang anak yang ...

Pemalas

Pintar

Kaya

Kurang mampu

apop
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3. Anja meupakan anak dari
seorang....

Guru

Kepala Komite Sekolah

Kepala Sekolah

Petani

apop

4. Dari cerpen diatas, sikap apa
yang perlu dicontoh ....

a. Berkerja keras untuk biaya
sekolah

b. Mengolok-olok teman

c. Saling tolong-menolong sesama
manusia

d. A danC benar

5. Bagaimana kondisi
perekonomian  masing-masing
tokoh ....

a. Aisyah adalah anak yang kaya,
Anjar anak yang miskin, dan
Doni adalah anak yang Kaya.

b. Doni adalah anak yang miskin,
Aisyah adalah anak yang kaya,
Anjar adalah anak yang Kaya.

c. Anjar Adalah anak yang kaya,
Doni adalah anak yang kaya,
Aisyah adalah anak yang miskin.

d. Doni adalah anak yang kaya,
Aisyah adalah anak yang miskin,
Anjar adalah anak yang miskin.

o

Siapakah yang bersifat sombong
pada cerpen diatas ....

Anjar

Doni

Aisyah

Kepala Sekolah

apop


http://www.kelasindonesia.com/201

©

apop

Apa aasan Anjar  tidak
mengganggu Doni lagi ....

Doni telah melawan Anjar
dengan perkelahian

Aisyah telah menasehati Anjar

Doni telah menolong Ayah
Anjar
Anjar tidak bersekolah di

sekolah yang sama dengan Doni

Berapakah kira-kira usia Doni
berdasarkan cerpen diatas ....

20 tahun

15 tahun

10 tahun

30 tahun

10.

ap o

7

Apakah amanat dari
diatas ....

Berbuat baiklah pada setiap
manusia, karena kebaikan akan
menghasilkan sesuatu yang baik
pula

Orang kaya yang sombong pasti
sukses, karena uang dapat
membeli segalanya.

Marahlah jika ada seseorang
yang menghina usahamu.
Bertemanlah dengan orang-
orang yang baik dan pintar.

cerpen

Apa tindakan terbaik yang
seharusnya dilakukan jika kalian
mengalami nasib sama dengan
Doni ....

Pasrah

Marah

Bekerjakeras

Putus asa
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Lampiran 2

Insrumen Uji Coba Kemampuan MenulisKreatif Naskah Drama

Petunjuk

1. Tulislah nama anda di sebelah kiri atas kertas!

2. Bacalah cerpen yang berjudul “Kebaikan Membawa Keberuntungan” yang
telah dilampirkan!

Soal

Tulislah naskah drama dengan memerhatikan keorisinilan ide dan kaidah

penulisan naskah drama berdasarkan cerpen tersebut!



Lampiran 3
Nama Watibimyar Hanau.w'
Kelas Y
Pelajaran ‘Bakasa Wgone sia

Bacalah cerpen Lerikut dengan
cermat!

Kebaikan Membawa
Keberuntungan

Hari itu matahan  bersinar
dengan sangat terk, seaksan — akan
sang raja siang itu ingmn membakar
semua yang ada di bawahnya Namun,
ditengah - tengah panasnya han
terscbut, seorang anak laki-laki setegah
baya, sedang duduk di bawash pohon
sambil menjaga keranjang kuenva, Dia
adalah Doni, seorang anak kurus
dengan mmbut hitam vang sedikit
ikal
“Hey Don, berapa harga donat ™™
tanyva Adisyah, sambil menunjuk ke
arah kue yang ada di dalam keranjang
milikmya.

“Murah kok, hanva luna nbu,” jawab
Doni,

“Kalau bagrtu berikan aku satu dong™
pinta Aisyah.

Aisyah adalah seorang gadis
yang baik salah satu teman sekolah
Dioni. Mereka berdua bersekolah di
SMP Teladan, sebuah sekolah vyang
sangat bagus dan kebanyaan mundnya
berasal dan  keluarga yang kaya
Kecuali Doni, dia berbeda dengan
teman — temannva. Awahnya telah
memnggal dunia, yvang ada hanvalah
tbunya vang bekega sebagai buruh
pabrik. Doni dan ibunya hidup dengan
sangal sosah, bahkan dia  haros
membantu tbunya begualan kue di
sekolah untuk membiayai sekolahnya
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Meskipun dia harus bequalan
di sekolah, dia sama sekali tidak
merasa malu, Padahal banyek teman —
temannya vang selalu  mengejek
dirinya. Bahkan ada sebagian gura
yang tidak menyukai perbuatanya
tersebut, tetapi itu semua tidak menjadi
masalah bagi Doni. Dia telah kebal
dengan im semua karena dia memiliki
cita-cita yang lebih kuat dari ejekan-
ejekan yang menghampirinya.

“Kamu masih membeli makanan kotor
it Aisyah™ kata Anjar dengan nada
menghina.

“Kenapa kamu berbicara seperti itu?”
“Apa  kamu tidak malu  makan
makanan sepertt  itw. Donat  im
mengandung  kuman yang sangat
banvak Kalau kamu mau nanti aku
belikan Pizza” Anjar menjawab
sambil merampas donat yang ada di
tangan Aisyah dan membuangnya ke
tanah,

Melihat  perbuatan  Anjar,
Aisyah menjadi mamh. Dia pun
hendak menampar wajah Anjar, tetapi
Do menghalanginya.

“Sudahlah Aisyah, nanti akuy ganty
yang baru. Jangan dipermasalahkan™
“Apa kamu udak tersinggung dengan
perbuatannya?"”

“Sudah, tidak apa-apa kok7™ jawab
Dom

“Kau dengar sendiri kan, dia pun
mengakui kalau kue yang dia jual tidak
sehat™ ejek Anjar,

Meskipun Anjar terus saja
mengejeknya, Doni tetap bersabar, Dia
memang sudah mengetahul  watak
Anjar yang sombong. Dia pun tahuy,
Anjar  berpenilaku  begitu  karena
ayahnya merupakan ketua komite di
sekolah ini.
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*Angor, kenapa kou sombong sekali?
aku Gidak memyvanpgka koo berkata
seperti 7 kau bukan seperti Anjar
kecil vang dabulu ake kenal Mulai
sekarang aku fidak mau lagr berbicam
denganmu” bentak Awisyzh kepada
Anjar sambil menarik tangan Doni dan
menjaukinga

Sememjak  dan kejadian 1y,
Anjar samakin membenci Doni. Dia
Selaly  meapoanpgunva  seperi
menyembunyikan  sepatu  Domi,
melempar keranjang Dani, bahkan dia
juga senmja  mengancam  feman-
temantya uniuk tidak membeli kue
Doni

Akibat dan perbuatan  Anjar
tersebut, penjualan kue Doni semakin
berkurang. Bahkan ntuk
mengembalikan modal pun  sangal
susah Doni pan semakin kebingunpan
karena dix tidsk hisa membayar SPP
unfuk bulan  depan.  Akhimya dia
memutuskan  unmk  menmggalkan
sekolahnya untuk sementara waktu dan
berjuatan kue di pasar,

Satu munggd sudah Dom Udak
masuk ke sekolah. dia terus berjualan
di posar mencim  uang  unfuk
membayar SFFnva. Awsvah vang Ldak
mengedahui  hal  tersebut  merasa
khawatir dengan  Doni, lale dia
berusaha mencar: lahy  kebeadaan
Dioni, tetapi usahanya tersebut nihil

Doni berusaha dengan  sekuat
tenagn untuk bernedan di pusar. Dha
tetusun lorong dem larong pasar itu,
dan dia juga mengwarkan kuenya
kepada semud ofang yang dia temui
Dol terus mangitan 161 pasar tersabut
hingga har menjadi sangat terik, lal
dia heristirahat di sehuah kursi panjeng

dekal tempat parkiran mobil. Ketika
tha sedung menghitmy hasil yang
diperolehnyns, Doni melihat seorang
VENE mencunikan tengah
membuntut laki-laki wa vang sedang
membawa tis hitam. Benar saja, pria
musterius ity hendak mermpas fas
milik hapak im Doni pun bemeriak
untuk memperinglannya hingga dia
tsa menghindan perampokan 1w,

“Tenmakazin nak,” berkatinu
permpok tu pagal mengambil 1as
ini,” wyar laki-lak tua tersebut.

“Tidak apa = apa kok pak, kita sesama
manusa  sudah  sepatubmya  saling
mambamni ™

Pna ity merasa kasihan dengan Doni,
i juga berianya mengapa dia tidak
bersekalah,

Akkimye Dont  menceritakan
semug permasalahannya, dia s
mencan  uang  di  pasar  unik
membayar SPP karena vlah temannys
sHAnar,

Dia lalu beranjak dan tempat
duduknya don  berkata, “Teruskan
g mu o fak, aku salul degan
perjuanganmu untuk terus bersakolah.
Andat saja anakiu bisa scperti mu”

Setelah beruang dengan sanypai
keras, gkhimva  Dom bisa
mangumpulkan weng untuk membaya
SPP, falu din mengajiak Amsyah umiuk
menemui  kepala sekolsh  Namun,
betspr  tcrkojutmya  Doni  bahwe
SPPmva telah lunas. Kepala sekolah
Juga menyampaikan bahwa mulai saat
i Doni tidak perlu fagl membayar
uang SPP hingga sefesan dari sekolah
i

Porasaar Domi menzadi  tak

menentu, di 5an 8151 dia memsa senang

81



Tetapl di sisi loin dia merasa hesan Dha
oun  berterimakasih  kepada kepala
sekalsh

Koika Dani hendak
meniggalkan rueng kepala sekolah, dia
terkequi melihat schush fotc I:laki
yang pernsh dia wlong terganumg di
tembok,
“It foto sizpa’™ tanya Doni kepada
Assyah
"l betus komite seholah kit pwab
Asyah,

Domi pun tersenyum, lemyadn
wmng vang sodeh diclongmya adelah
ketua komite sekolah i Pantas syo
akhir-akiir ini Anjer juga tidak pernah
menggangunya lagy Seak hen i,
Dom bisa bersekolab demgan tenang
chan dlaman,

~Tanmi-
Finim o et i onm N e
ottt -cermin penglidibes hag sliwg

Setealsh membaca cerpen  diats,
kenjzkaplah soal-sou! benkut mil
*\_/:pakah pekerjaan Noni .

8. Pedageng baju

b. Penvemr sepail

X, Penjual rot

d Penjual buku

k_l.).-"flél'i.a. adalah  Dloni, seorang
anzk kurus. dengan  rambut
Hitam yang sedikt ikal”.
Dani kutipan terschut,
menunjukan  bahwa Domi
adalal seorang anak yang ..
1 Pemalas
b. Pmtar
¢ Kaya
)IC Eurang mampu

ll'.L/ﬁnjar merupakan  angk - dar
EED.I.'HHE...,
a Gun
Kepala Komite S2kolah
¢. Kepala Sekolah
/d' Fetani
N D cerpen diatas, sikap apa
yang perlu dicantoh ...
a. Berkerja keras untuk biaya
sekalah
b, Mengaolok-olok teman

G S.nlm; tolong-menalong
SEIAMA MANULEA
)(,A: dan C benar
"}fammm keondisi
perekonomian  masing-masmg
tokoh

a  Amyah adalab snak vang
Baya, Anjar snak yang
muskiy, dan Dom adalai
anak yang Kaya

}( Doni adalah  anak  yany
migkin, Aisyzh adalah anak
vang kava;, Amar adalah
gnak vang Kaya,

c. Amar Adalah anak vang
kaya, Doni adalah anak
vang wava, Awsyah adalah
amak vang miskin,

d Doni adalab anak yang
kaya, Aisyah adalah anak
ying mwiaskin, Anjar adalah

atiak yang miskan
b0 Sipakah  vang  bersifal
sombong pada cerpen diatas ..
X Ao
b Dom
¢ Aisyah

i Kepala Sekolah
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Nama

Kalas

Pelajaran (- frdore je

Soagiang Adei. S
Vi

Bacalah cerpen berikul demgan
cermat!

Kebaikan Membawn
Kebernntungan
dengan sangnt terik, seaknan - akan

sang raa skng i mgm membakar

semim yang ada di bawahaya Namun,
diengah - demoah  panasnya  han
tersebut, seamng anak laki-laki setegah
haya, sedang duduk di hawah pohan
sambil menjaga kerunsang kussye. Dia
adnish Deni, seomng anak kums
cengn mmbut i vang  sedikdi
akal

“Hey Dom, berzpa harga donat i
mays Asyah, sambil menunjiok ke
arsh kue vang adn. di dabam karanjang
mulikmyn

"Bl kok, hanva lima cibu® jawuh
Dani

“Kalan begitu benkan aku satu dong”

Asyah adalsh seorang gadi
yamg bask salah satu teman sekolkzh
Doni. Mercka berdua bemekelah &
SMP Teladan, sebunh sskoksh vang

-sangai bagus dan kebanyan muridny

bermsal dari  keluargn  yang  kays,
Kecuali Doni dia berbeda denpan
terman — temannve. Avahnva  telsh
meningoal dinia, yang ada hanyalah
ibunya yang bebega sebagsi burub
pabrk. Doni dan flsinya hidup dengan
sangal  sussh,  bohkan din  haras
membantu  ibunya benualan koe &
sekolah antak membayy scholahnya.

“Sudah, fdak apa-apa kokT jawab
Dhond

“Kau dengar sendm kan, dm pun
mengakui knloy kue yang din junl ndak
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“Amjar, kenzpa kao sombeng sekali?
alm ridak  menvangka kav herkats
seperh dtu? kuy buksn seperti Anjar
kecil yang dashulu aku kenal Mok
sekarang alu odak mau lagl berbicar
denganmu™ hentak Assyah  kepada
Argar sambil menarik tanpzn Do dan
meriahings,

Semenpak  dan kesadan b,
Anjar gemakin membenci Doni. Dha
sielalu MengeangEinyn BEDCIU
‘menyembunyikan  sepsiu Lo,
melempar kerangani Doni, babkan dia
Juga  scHERjR  MEngonenar Leman-
temannye untuk tedak membel koe
[T

Akibat dari perbuntan Anjar
tersebut, perguetan kue Dom semakm
bezkurang, Bahbkan untuk
mengembalikon modal pon - sangar
susih. Do pun semakan kebunguogan
karena dia tedak bisa membavar SPF
ortuk  bwlsn  depes. Alirmye div
memunekan  unmik  meninggatkan
sekolahnya wntuk semendara waktu dan
Berjualan kue di pasar

Saru mmggu sudah Do odak
masuk ke sekelah, dia terus berjuaian
i pasar  mencan  wang o unluk
membavar SPPova. Aisvah vang fidak
mengetahon hal  femscbur memss
khawatr dengarn Doni,  lals dia
berusaha  mencain  tahu  keberadaan
Do tetapi vsahinys tersebot nihil.

Doni hemsaha dengan sekunt
tenaga untuk berjualan di paszar Dia
telusun locong demi lorong pasar itu,
dati dia  juga  menawarkan  kueaya
kepmda semun arang yang dia temui
Don: terus mangriarl 151 pasar tersebut
himgea han meénjadi sangat cerik, lale
din beriatirahat di sehuzh kursi panjang

dekat tempat parkiran mobdl, Keriks
diz sedang menghimng  hasil vang
diperelehnya, Doni melhat seomng
VAL mencungakan tengah
membunnt laki-laby o yang sedang
mambawa 3 hitaw:. Benar sai, pria
miglerus 1w hendak memmpas tas
milik bapak it Doni pun besteniak
umuk mempenngkanove  hingea dia
biss men phimdan perampokan .

“Terimakasih nak.” berkaau
perunpak i gaygal menyambil s
ini,” wjar laki-laki tua tessebut
“Tidok apn  apa kok pak, kin sesama
manusa  sedahl  sepatulunya saling
membanin.”
Pria iha merasa kasihan dengan Doni,
dia jugs bevlanva mesmgaps dis wdak
bersekalah,

Akbimya Thom  menceritakan
semua  permasaldunnyva, diz D
mencari  uamg  di opasar untuk
menterpir SPP karena oleh tamannys
=i Anjar

Dz lalu becumak. dan Geepad
dudoknys  dan  berkata,  “Teruskan
mimpi M nak, dku salot dengan
peuenganmu untak tems berseknolah
Andi saga unaki bisa sepertmu”

Setelah berjuang dengan sangat
keras, akhimya Doni biga
mzngurmpulkan veng wniuk membuyir
SPF, lalu da mengamk Aisvah anbuk
menemul  kepala  sekolah,  Mamun,
betapa terkejumyn Dom babwa
SPPnva telah lunas Kepala sekelah
Juga menyampaikan balws mulai saat
ini Do ridak perln ags membavar
uzng SPP hingga selesai dari sekelah
m.

Peragpan Dom memjads tak
meaeni, di satu sisi din memaa senang
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tesnma desis lon dis memen hemn Dia
pun  berterimakasih  kepada  kepala
sekolah

Kettka Dhomi hiandak
meniggalkan niang kepala seloolah, dia
terkejut telihat sebush foto lelaki
vang pernah dia tolong terganiung o
bk
“Ity fofo siapa™ tanya Doni kepada
Aisyal
“Hu ketun kemite sekolah ko™ jaaab
Assveh

Domi pun torsemyum, tcmynta
omng yvang sudah dirslonenys zdalak
ketes komite sekolah int, Pants saja
akher-akhir iy Angar juga tid=k pamazh
mengeangunys lagl. Sojpk han it
Dioni bisa bersekoleh denpgan tenang
dan damal,

=T amai-
(e ey e lgrpanestagaa X0 A BE
b Lt penefoli fop s

it

Setealah membaca cempen  diates,
kerjakankah sl -soal en ki m?

' L“Apakah pekerpann Doni ..
A, Pedagang baju
b, Peiyons seaiu
f Penjual rot:
fd. Penjual bulu
ra
L2 Die adalah Do, secraang
anak korus dengan  tambat
hatam vang sechbat ikal”
Dran Eutipan tersebial,
memiurikan habiws 13om
adalah scomng anak yang ..
a  Pemalas
b Pintar
. Ka

el
?-,I}. JAngar mempakan anak  darn
' BEOIANE ..
n._ G
¥ Kepala Komite Sekolil
A Kepaln Sekolnh
i Petany

A It cerpen dinlas, stap apa
/ =—vang perlu dicentoh |,

Berkerja keras unwk biava
sekolah
b Mengolok-olok teman
¢ Galing  mlong-menolong
SESMTI2 MAnksA
4 A dan C benar
o AT kondisi
\_/perckomomisn  nasing-masing
lerkah
7 Assyah  adalzh anak vang
kaya, Anjar anak  vang
miskin, dan Do adakah
arnk yang Kaen
7{ Doni adalah  snak  vana
mskin, Assyah adaiah anak
vang knya, Amjar adalsh
anak yang Kava
¢ Anjar Adalsh amak vang
kaya, Dwoni adalal anak
vang kaya, Aisyah adalah
anak yang miskin
d. Doni adalah anak  vang
kaya, Amyah adalah anak
vang miskin, Amr adalah
anak yang miskin,

& Simpkah  yanp  bersifnr
" sombong pada cerpen diatas
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Mama Samuel w J
T |

baya, sedang duduk di bawsh pohon

“Hev Don, berapa harga donat i
tanya Alsyvah, sambadl menunjuk ke
arah kue vang ada di dalam keranjang
miliknya.

“Murah kok, hanya hma rbu” jawab
Daomi.

“Kalag begimu berikan aku satu dong™
pinta Aisyah.

Amwyah adalah seomrng gadis
vang baik salah sam teman sekolah
Doni. Mereka berdua bersekolah di
SMP Teladan, sebush sekolah wyang
sangat bagus dan kebanwvaan mundnya
berasal dari keluarga vyang kava.
Kecuali Doni, dia berbeda
feman — temanmya  Ayahnya telah

pabrik.Dom:lm:bnnyshldnpdmgm
sangatl susah, bahkan dia  hares
membantu ibunya berjualan kue di
sckolah untuk membiaya sekolahnya

Meskipun diz harus berjualan
di sekolah, dia sama sekali tidak
merasa malu. Padahal bonyak teman —
temanoya  yang selalu  mengejek
dinnnya  Bahkan ada sebagin guru
vang tidak menyukar perbuatanya
tersebut, tetap 1tu sermnua tidak menjadi
masalah bagi Doni. Dia telah kehal
dengan mu semua karena dia memiliki
cita-cita yang lebih kuat dari ejekan-

ity Aisvah?” kata Anjar dengan nada
menghina.
“Kenapa kamu berbicara seperti itu®"

“Apa kamu tdak malu makan
makanan  seperd . Donat it

belikan Pizwa™ Anjar menjawab
sambil mermampas donatr vang ada di
mrﬂ-. Aisyah dan membuangnya ke
&

vang baru. Jangar dipermasalahkan”™
“Apa kamu tdak tersinggung dengan
perbuatanmyaT”

“Sudsh, tdak apa-apa kok?" jawsb
Dony

mengakui kalau kue yang dia jual tdak
sehat™ ejek Anjar.
mengejeknya, Doni tetap bersabar. Dia
memang  sudah mengetahn  watak
Amur yvang sombong Dia pun waha,
Anjar  berperilaku  begita  karena
ayahnya merupakan ketus komite di
sekolah i
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“Anjar, kenapa kau sombong sekali?
akn tidak menvangka kau berkata
seperti 1tu? kau bukan sepern Anjar
kecil wang dahulu zko kenal Nula
sekarang aku tidak man lagi berbicara
denganmu™ bentak Aisyah kepada
Anjar sambil menarik tangan Doni dan
menjauhinya.

Anjar semakin membenci Doni. Dia
- selala TTVETLE AT B Uy & seperti
menyembunyikan Sepatu Domni,
melempar keranjang Doni, bahkan dia
Juga sengaje mengancam  feman-
temannya untuk tdak membeli kue
Domni.

Akibat dan perbuatan  Anjar
tersebut, penjualan kue Doni semakin
beriourang. Bahkan untuk
mengembalikan modal pun  sangat
susah. Doni pun semakin kebingungan
karena dia tidak bisa membayar SPP
untuk bulan depan. Akhimya dia
memutuskan  untk  menmnggalkan
sekolahnya untuk sementara waktu dan
berjualan kue di pasar.

Satu minggu sudah Doni tidak
masuk ke sekolah, dia terus berjualan
di pasar mencari uang uniuk
membayar SPPnya. Aisyah vang tidak
mengetahni hal  tersebut merasa
khawatir dengan Domni, kla dia
berusaha mencan  ahu  keberadaan
Do, tetapi usahanya tersebut mihil

Doni berusaha dengan sekuat
tenapa untuk berjualan di pasar. Dia
telusuri lorong demi lerong pasar ity,
dan dia juga menawarkan kuenya
kepada semua orang yang dia temui.
Dom terus mengitari isi pasar tersebul
hingga hari menjadi sangat terik, lala
dia beristirahat di sebuah kursi panjang

dekat tempat parkiran mobil Ketika
dia sedang menghriung hasil yang
diperolehnya, Dom melihat seorang
yang mengurigakan tengah
membuntuti laki-laki tua vang sedang
membawa tas hitam. Benar saja, pria
misterius i hendak memmpas tas
milik bapak itu. Doni pun bertenak
untuk mempenngkannya hingga dia
bisa menghindari perampokan itu.
“Ternmakasih nak ™ berkatmu
perampok itw gagal mengambil tas
™ war lak:-lak: tua tersebut

“Tidak apa — apa kok pak. kita sesama
manusia sudah sepatutunya saling
membantu,”

Pria itw merasa kasiban dengan Doni,
dia juga bertanya mengapa dia tidak
bersekolah.

Akhimya Doni menceritakan
semua permasalabannya, dia harus
mencan wang di pasar umiuk
membayar SPP karena ulah temannya
st Angar.

Dia lalu beranjak dari tempat
duduknya dan berkata, “Temskan
mimpl mup nak, aku salut dengan
peruanganmu untuk terus bersekolah.
Andai saja anakku bisa seperti mu™

Setelah berjuang dengan sangat
keras, akhimwva Dom bisa
mengumpulkan vang uniuk membayar
SPP. lalu dia mengajak Aisyah untok
menemui  kepala sekolah. Namumn,
betapa terkejumya Dwoni bahwa
SPPnye telzh lunas Kepala sekolah
Juga menyampaikan bahwa mula saat
ini Doni tidak perlu lagyn membayar
uang SPP hingga selesai dari sekolah
ini

Perasaan Doni memjadi  tak
menesntu, di satu sisi dia merasa senang
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tetapi di sist lam dia merasa heran, Dia
pun  berterimakasih  kepada  kepaln
sekolah,

Ketika Doni hendak
memggalkan ruang kepala sekolah, dia
terkejut melihat sebush foto lelaki
yang pernah dia tolong tergantung di
tembaok,

“Iu foto siapa” tanya Doni kepada
Aisyah.
“Tt kea komite sekolah kita” jawah

. Aigyah.

akhir-akhir ini Anjar juga tidak pemah
menggangunya lagi. Sejak han itw,
Doni bisa bersekolah dengan tenang
dan damai.

=~ Tamiai—
(g www dehatndoesio com 2003145
oxtieli-cemmen-pendidibon -hagi-siswa-
_.-"?_n’lf"i&'
Setealah cerpen diatas,
W berikus inil
Apakah pekerasn Doni
8 Pedagang baju
b, Penyemir sepatu
Penjual roti
d  Penjual buku
2. adalah Doni, seorang

Lﬂmymldﬂmmkmg
kaya, Anjar anak vang
miskin, dan Deni adalah
nak yang Kaya.

b Doni . adalah anak yang

" pnlmmmm masing-masing

90



91



92

Lampiran 4

F

| Moo = Rl R_(_%g._cﬁ'm':'-. ;_
|H.EIII"-" & "-||"£'I L

b — .
V[Il,r.Jlll-.ﬁ'i‘ll.].- -Eﬂlf"‘ﬂ- I"l'm.!'g:f-'.

S . Merasa EF;'u;pmwc.uthp__

Moo o vt braeer dewgon s ok, Momun,
ek pands By Bt Mevsebur, Srorang anes Lok - Lak)
(cetengoh, g, Gediang dudus doneals fohon Sarabil wenyugi
!wmﬂ uenya The el ah Ehm:q_. fepmng Anok  Kutus

 dengyam rombur  fubam wang fedinn lnal.
|

_ F'L"H“‘f" o " Hey Bn, 'ngr;-qi-q hacgn donoe w1

) [ ol wenwngur e pak, e Yoy m}.ﬁ plu.'m'lnm

! keramjnng tilwnye ).

'ﬂ'w o " Muigh ok, 'immy-. L obu,”

_eilnuﬁh _‘" Kalwu 'mﬁ'.ru ‘ren (s Su domg "
|

2 __;il'.Emh,l Endulu'ﬁ,_;g;rung s no bk el Gaby bemen
| okdlar Do, Mpke becdum bersokalah B1 sMP Teladmn- Stoush

_;.;m'.mh gnaj_m%r@ "hﬁsgus_.@m oty v iy betasal
danalusrga yong ki, l‘—ﬁu_uah Do, ‘l"l‘t_llﬁ'hﬂ'ljl'- Yelah
meninagal dune, Yang i honypuloh unya yaoy erecy
bugou burwh pupce. '

_ _"')nru Bun ounwa mdup dengan Sungae Sysak, "':mh_w_q:_].
ba harss membentu Ty becjualon Ko dhcerclah Wituk
_E'ﬂ:m'uﬁ*dm ﬁMlhﬁl’L‘gh- B




93

Liaba:

 Mewpun dia fans E:jaﬁ-\an--éiu wxtlan, da torn
Cekall hdak Wetam Mol ?ad:.hca}l_rhmny,g& keman - temannya
yony Gelolu wenpyeraya. hrnya.

.rdlllj_ht‘ " Komu mnsih membeh Mokanen Kovor Ty puyah T
o (engn tedu s} wergfin ).

. _ﬂ%ﬂ ' fennpe komu lerbieara fepern W 7'

. quL'],n'r '-Tr«'rl.Ph ki hdex maly wokan Wokanan leperii

- onae W mengandung fuman yong Sonigos
‘n-umim;. Kolau komu Mau Mooy Gk belikan
e 5 |
[Sanbl mecampas donae yung ke Eangen
) Areyoin tn membuamynye Kepnah.
: Melbt Seaoumtin ﬂnjmr r_ﬂqs.r.}mh MEnjﬁdt m:,umh_ﬁm []n.m
Henda menatnpar Wijah Anyar, tetag Qonw Wen mengt alanginup

Do Sudablan Bigya, von Ay o yany .

Jingon AP ehkan
:5!1;1;&-1, _ﬁ?;_ﬁmmu Do terinngung dengun fﬁrhu-ﬁthnﬂﬂﬁ?‘
Dora ¢ " fudglt, ok g - ope Kok 70 :
_*g"l'ljﬁl' C ' YK dcf}ﬂf'_\_l_' {endint kan, e Pun me ngkun kal ay

kue yony Byualm bdox (e 77 (sl tnenge)ek )

Moo Ao bens e Mengereknya, Do tovap
_‘ﬂe_ﬂf._'mr._.-iir_klm_r lheﬂfw\hw begum Kurenn Ayahing metubaken
Kewe Komie A1 Jexoleh -

es L x oE— 2 i - SRS T T —

wne ok whad Iy S0p 25k JaEETiang = i—ﬁ_‘ﬁﬁrr



94

!Alsuah y !!'njmr "Cenmph k::-qu E)Tm:lnhg I-i'imlq °
! Ak bidek Memgoang i Eau Berkown Gepert b ?
bau buean @pertt Amgor kel yeang duhulu
ac kenal. Myl ed fekrang dkuy bdar Mou
i-hg: bt e dcnannn_'ru \
( Gambi Wembentok emar don Langsung
menack Langan Doni dan men)auh peray ).

_ Qemmjnh tan ¥ejndimn Wu, i!mjmr beroin membenc
_Dt'm Peon, din funa fengagm annnmrh fement - temmmaym
Unguie Aadee membe) e fon b Aoy 'ﬂuwmnnga,
Penjuarlan wue Dot Semen lervarang, G dampatomya
Uons bk biw membeyar 7 Gekclahnua unwie ulan
degon, ﬁn;hﬂw din memULLEEGR uniuk Menngg lkan feealanimyen
WiLue Semensmia Wakiy dan l;tquphﬂ- bug A pair .

Dﬂru mgh 'Lm'.'mn.g Ny A (TR TR 20 I-Ingﬁh
Tembuiay Lokt -\aey ko vena tedeng Membawe tas fueom.
_r‘n:« miskerius Yy hmdm: Meretnpis s bk L;.F;.nr. 1.
Vot fun berserion’ unkue  mempernaorianmya fingan
Gt s Menyhuncl ar| {‘me{.nmn b

éLa'.l-i'. law 40a = Tonmakach fok,! erkatm Dernmpik wu
_ _ ﬂmaaf wiengambil  Lag 1 "
Noni : " Tduk Ao - Yol Duk, Wi Stsuma Maniia

tpdab SePatunmya Gading Wempaniy

P daus i mermin kowhon dengan Doni, fre ugs beriarya
mawﬂ die  hidenke Yercerol i . .ﬂxlhwry,m [Jm. THEFCET ik
_ti'mua- Ii'mfmmm aaﬁmnnya



95

L e e et Temcon oo nae, ako @l
] |tJ:n5=u+, Perjumnaanmu unwue terus bersekolah - fadim e
. | Anakicy (| T sepertii -

|
: _:ﬂkﬁnr@a Domi Wica Mengumwmlian Uy nauk w.emwﬁw e

— 1 ol B bun menenw Mp‘ﬂaﬁ OETTBMA 'fygﬂnh‘ E@mwa.
- berkeejuinye Dom bahna 190wy Relok Lanac. Ban e pur hfar
Polu” logge, memoeyar Ueng SR fuangge selulutommia .

| Heuca Dom hendue menmggecan ruang Fepula sergoh,
= ﬁ:g__hﬁej_uh melifee  Cebuah toko lelomr yong Pernoh P ddony
L Aerganung B demook , :

Do - ln Ao o 7' .
Auwoh 07 Vs Ketwe Komie toteh Wi
|

| Dow pun devscripum, teroyatn 0rang yang Preolongrmye
L e ceuins komue P woluhoyn. Gon pnyar uaa hdne
— Ponoh éngganggunya Lagy, Bun F pun becserol o

~ 1 ldengan’ Yenarg  dan danaai,

=R _
L . AP /;;6_/ o 4

I I r_.-' = ;

— L —* - -

—




96



97

Nama -~ .g“‘i'i-‘ﬂfﬁ Hrf-:-?‘
Kewg = v
Rwdomn » Borpsa  lekmio

Keiktan  Mombati  Keberumingan.
{

o U metanart  oerginar  dengon fanget
ferk  Wamn  ditengah  Toragmia  har  dgrsebos,
PW onok okl ~Lek @eersab  hyyo ﬂa&mﬁ o
bk - dule  dibowsh  hon  Qmbi  Mewags
kemniang  kdemla. Dia gaalah Dot fPomng
(Mo oo demygy  fambue e dikie lka,

O

Rigyan = "VoY Den, Dot hordn donat o 7
(Gmbl Moyl ke amh e
W M didalom  lergnend

| E )
| Beai =" Mutoh ko | Moo lima b "
L | Ao, »" Koy ooty beskan iy
] /[ Sy :ic:ng »;

ook _oifloh_Geroe) Nl ohmy bak
| jﬂvtﬂ'r\ fﬂfﬂ E_Q'mor:l SEED{GH ‘:IE;'-"'J'I. -Mémkﬁ _Em_ﬁ}&

gl Ji) Smp Teloden . Sebopy,  Gekolah

or Sl 45;{«[ kewargy ko \eecuali Qom |
Ponfn  Aerah Menmagal  Aomin “{“‘?ﬂ an
bavatah/ tbomn oy boweria  bagai

ok Wobrik

-
8

5 5 A i " . " i i . " :
Tor e & winnigr. @l you need |s [0 give & pou Rave &Eﬁj



98

—_— —_— S —— _"‘_?

e

" | Dom dn \bonn Yidow Jonen S
T CUSh \yen  dia torms  membang  \bomia

:;I: borducion ke diskeroh  Untok  membiaed
_ | {eeolanya. Mosdrn Ao horus  bemudran e Relah,
] 4% C(uma Gekeli  bdak  morosa Mol . fhdghal

T 'ooeik feman - femanpda dfong  Rtalu F@amemﬂ

]

—) Andor " Yo mosh  wemseti | Mvakanan
] \eokor 1) Algya 77

= ( Dermon _vaia _Mmhing )

) | Agiel - " komprn  Womo o bebicem perti
=3 i 7"

| Ao =" len kamu  fdok Mo tmemokan -
7 mokonan  (eferé 6, Denat W
J | Megondong  oman 0] Gyt
=) otk | wolad  eamo ad
= o Pongi  gky  herkkon  Dyz2ok
] [ Sambil,  eromps  domat Yong
] [ 8de Ailorpn Mk den
i " wvemboeminda ke 0%0h)
—l

= Moihgt  Rabtdion  Bnjar, Alomh  meadadi
) [roran. Dia . B bendok  enomPr  widah fejas,
) | betapi Doni  Menthalangmia.

el Doni /= Quohloh  Misyah | [lanki okd

—J Jongi ooy parv- Jongon  Ji
—J Yarmosarahkan "

1 Beval ) 2t B eamy  Ldok  bermnagung

st ) : dentgn Corboctatva 7

|

Paoplke becoms fools wien they stap =eking queationa =y m



99



100

e

Dhalex

0 Doni ot Qb fack Om-om ok,
T | Peder kv dopr Qndivi ken, din Ton
O ek ke ke Yy
tis 3 didwlfia  fidre bt 7"

O] (Sl topeden ).
£ ;

) B Maebun  Pnior  RroS M Mendagkmia,
) Thni Reboe Loobar. Aejer  oflold  hei

T kitecd ghhaa medfkon  leofon  Womice

0 &l Qkorh
=]

1 Komby s "hew, oum kot Combegy {heati 9"
= | O fidee  moroin ko berkgn
= | Goporli 1w . kay  bakken bukin
/= | I
B ] (AR leenol. Ml Qekarong

O Tol) Tdak v (99 barbigm

g=g denanmy "

£ (Samyl  memboniok  Bndor A
- lorggom  enarile fpmon Do

i - don  Wgnsaph Ty )

i
- Do/ machae  foorony  ~om Menadriakon
] |f0buth /Wrerbanioti  (gki - taki B ~ond

Qdarg [ Merbavia L8 hitom. Phia tisteridq

it Yendole

weromPac

fas mitik bk 1

Doni / Pun

harsoriclk.  Untok  enferimplennia

hindha  Jia isa  enghindon

Corambakan  if0,

CONCo

Whara fhera is a wil, there b5 a way



101

=
T gk _loki B9 = e ot nok, - petesing
- Rovmle Ko dagel
= Mertpmbil  4es 1o, "
— | Do : 5 Tdok  gfa- gfn ok Tk,
= Ko esoma  mandgia
= Sudan '\ Gprs bl Sailing
E mﬁmﬂﬁ.} : 1 ’
O i b Mg Merag  <oSiaon dengan
T Doni, A July  sorfoirk  Mexpen  dia bk
|| |'vergekdeh . Mchienda Ooet  menceriiolon
) [Semus ormagala home, Pua tuo U borkots
| "Torickon  mimbimg tak, My Solob  o@noon
) | Ceyomonmy  UniUe  For  boregkolDh . Andod
S | san gnakk)  [bisa S
:F_.;I Woklee Bom lorcbrde  Menintagllan Hlang
T eomie Geoioh, dto Grkedur  Meince (Bbosh  Sedo

.{'EL’:‘}H ~hungy Ir“?hr*n'h Aln {j}[ﬂl‘g berecim foint
& Epwibek . |

]

[ ers ~Tlw Pelo St 2"
| Aidvoky S0 ketoa vomite  disekotoh,  <ite "

Cont [ Gun  taremion, fermiota 0tong  ~ang

Seropre | Odatay  Lobut  lomite i @Lofah o -
Ton_Antof 3 Gdok oroh  pendGorpgord

(e%, don” diz Dun basekolah  denben f,fieﬁr;ang

don  datnai e
L owe [/ (4T]
ot ) LT

T

A Ghamaien is Semeona who gsls up 6@)}%&: I'. =

v



102

T
- 1 Hu-'r;u g_nml;eL_ L{;.fdn -
1 Kl o g
- .Fﬁn_pmt . Bokats hdentge o
[ i
TS e Ve Ve
]
] Hari Wt motohari berswver dagen Gmadt ek, ] 4
T [ Aeyah My o0, bowmhone dmat 77
T M ¥ Mol ek, hagge Wime Bhu N -
_'i L " alau E’Hjﬂ:u bedpen 0 fky f'c"l"-' cltnj
[ /
— | Diekalah . 7 -
- _&E - kamy rng,fr.h mernbel makanan Kokar (kg
[ ' disye L Ty
s B Kmlaﬂ H’fﬂﬂ"N o Cepecti He?o
T Awer v Ape Wabe kel welu mebea mobseon Sweck
1 . Tysnek ]‘EP' mengendung  Fuman Ijun.la Serz b [;Gr\r.ﬂcne i
1 i Fabou J{{hhu b ponbt Gha qu:tmn pres
= i _
) Atuch  nam beic Illl'rmqr'ci T-'EF*&L A gar
] | Dent f quJ&H::L\ dargeh ekl gt Gaald wens Garw,
= o &7 Parmasial bun .
_l;__} -,"'Ll.-Et-:nl-': ,l.'?i’?‘* fmrrw D8eb Lotn -3.5“ Aergenny e '
] ihmu - ’/,Tm':] ch . dilek @pe- B _
() | Anjer -,“I" e dqr.ﬁgjt ben Ale Pury Mengabe, Falas  kag
3 [rge Feb Ghab . _
ES) Do l'ﬂf-rhjo’- Ty e fﬂ".’-f'l;!fiH Nopirgon ben Bk Jar 'F‘Q_IE)-_
] o
=] B
L)
= | -

To be awinner, &b you need ig Lo ghe al you hive e f‘-‘"::'i*:




103

1 Difaser, ; /
] lm:.l.la'y.-_i g ' Tgll‘ﬁﬂ Jlfl"j‘;—, {Ir:': E:'(‘lﬂ{'nu [A'Jl:l-rlﬁl!}ﬁ.‘-
)| Mo Eﬂj}a’t rﬂmg‘fnﬁl {}r th
T [bwer  Uidet age -ape Dok Eie Selema Mend g
|: Sadalh ..f.gipﬂ_rd_ g Calind M lenbentu B
1 | f
_|: F..;{;m Paddacn  binguas _,{}u_f‘-l men cec beban s ealal,
L] ooy Ghong o Nebeti digh sbeh [t b0k memboye,
3 |gop. Dae |£|H -faki dus A Gt by 54 '{E‘.mﬂ-rgn
L [ Dow . a’
I_?J Den A Subtalah k?:*:'r‘?d doni Nenbak |h€mh@g‘q[#‘n
L] [pusng  kepls EphldL;’ fearne bapet lsbor [nbwe Lag
_:'_ SP’F“W“ Stibel, d'LﬂJﬁr lunsr gen bllcle Pﬁl]h F‘i‘--.m-&e“l:}ar
_ ) |lagy Liane fF = a..r" -
T [P o A e 7 -
L [ ek ey ko bomike Stkoigh  kiks -
1 | Telokn HO demebar chelel Tal —lak0 Gong
_J? -m!-ll\-j R fnmg Bon: Bige 1 riuico{.;h Jcen.gasn ark
I
= - /’/
- /%‘
1
= o
[ ]
O '
]
== —
=

Where 171808 i3 2 wall, TIere & 0 way




Lampiran 5

Derajat Bebas
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12,7062
4,302653
3,182446
2,776445
2,570582
2,446912
2,364624
2,306004
2,262157
2,228139
2,200985
2,178813
2,160369
2,144787

2,13145
2,119905
2,109816
2,100922
2,093024
2,085963
2,079614
2,073873
2,068658
2,063899
2,059539
2,055529

2,05183
2,048407

2,04523
2,042272

Tabe T

Tingkat Signifikans

0,05
0,025

63,65674
9,924843
5,840909
4,604095
4,032143
3,707428
3,499483
3,355387
3,249836
3,169273
3,105807

3,05454
3,012276
2,976843
2,946713
2,920782
2,898231

2,87844
2,860935

2,84534

2,83136
2,818756
2,807336
2,796939
2,787436
2,778715
2,770683
2,763262
2,756386
2,749996

0,1
0,05
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35
36
37
38
39
40
41
42
43

45
46

2,039513
2,036933
2,034515
2,032244
2,030108
2,028094
2,026192
2,024394
2,022691
2,021075
2,019541
2,018082
2,016692
2,015368
2,014103
2,012896

2,744042
2,738481
2,733277
2,728394
2,723806
2,719485
2,715409
2,711558
2,707913
2,704459
2,701181
2,698066
2,695102
2,692278
2,689585
2,687013
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Lampiran 6

MAJELIS PENDMDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN [LMU PENDIDIKAN
Juine Knpien Mukbinr Basrl Mo el (851) 661956 Medan H2K
Wrabmide it e M e i L - e e

Form K-

Kepada Yih : Bapak Keten/Sekretaris
Program Studi Pendidikan  Bahasa dan Sastra Indonesin
FEIP LiMSU

Poriluak PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
wmmmwdm ini -

Makasiswa ; Yumna Wahyuni

NIFM ;14020404011

Progz. Studi : Pendidikan Pakasa dop Sasten [ndonecia
Kredit kumalatif 135 5K 1PE : 1,76

kil faekretaris Judul Yang [iajukan

Karya Hamka -

Pengaruh Model Pembelnjan Sostn Derbasis e
terhadap Kemampuan Literss Sivwa Keles VI SMP Swasts
Giafahh Mol Misdiin Tabuan Pembelapran 200 7-2008

Demikisniah  permohonan ini saya smpaiken uniek dopas  pemeriksaan  dan
persetajusn serin pengesabhan, sies kescdimun Bopok [ soye scapkan tevuma kosih,

Mizcan, A Cllcinber 2017
I

Keterangsn
Ciibisd Mneghap 10 - Umiolk Declan Pkl
- Umnek Keva Sckrnunis Progran Saadl
|intgk Aahusivss vang benanghansi




Lampiran 7

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapien Moldbiar Basrel No. 3Telp. (961} 66190556 Medan 20238
Weeberde | letrpe dmerw, Big ums g o [-mailk fipaume n:

Form K-2
Kepada : Yth. Bapak Ketus/Sekretaris
Program Siudi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FEIP UMSU

Assalamy alaitum Wr. Wb

Dietiygan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini

Mahgziswa : Yumna Wahyuni
WPM s 402040111
Prog. Studi - Pendidikan Pahasa dan Sastr Indonesia

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposalskripsi sebagad lercitum di hawah
ini dengan judul sehagai berikut :

Pengaruh Kemampaan Literasi terhadap Kemampuan Menulis Kreatif Sasten Drama Siswa
Kelas VI SMP Swasta Gajah Mada Meden Tahun Pembelajaran 2017-2018

Sekaligus sayn mgusu]l:mmenun;uic By
Liza Eviyanti, S.Pd., M.Pd. %/ - W} L
Sebapai Dusen Pembimbing Proposal/Skripsi saye.

Demnikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dspat pengurusan selanjuinya.
Akhirmys atas perhatian dan kesedinn BapakTha saya vcapkan terima kasih.

Medan, & Movember 2007

" Zﬂh—ﬂ::

Ynmlm Wahyuni

Keterangan

Dibuat rangkap 3 - Asli untuk Dekan/Fakultas
- Dwuplikat untuk Ketua £ Sekretans Jurnsan
- Triplikat Mahasisws yany bersanghutan
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FAKULTAS KEGURLUAN DAN ILNMU PENIIDIKAN

ENIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basei BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Lampiran 8

r
Momor
Lamp
Hal

083 /11 3UMSL02/F/2017

: Pengesahan Provek Proposal

Dan Dosen Pembintbing

Pismil lahirahmanirrahim
Assalamuy alaikum Wr. Wh

Dekar Fakulms Keguruan dan Umo Pendidikan Universitas Muhammadiyvah
Swmatera Wiara menetapkan provek  peoposalrisalah/'makalehfskripsi dan
dosen pembimbing begi mohuiswa vang tersebut di bawsh i @

Marmu ¢ Yumna Wahyuni

NP M s 1202040011

Program Studi + Pend. Dahasa & Sastrea Indonesia

Judel Penelitian : Pengarnh Kemampuan  Literasi terhadap

kemampuan Menuolis Kreatif Sastra Drama
Siswi kelas VI SMP Swasta Gajah Mada
Medan Tahun Pembelajaran 2007-2018,

Pembimbing ¢ Liwn Eviyant, 5.4, M.IMd

Dengan  demikian  mabasiswa  terscbut & ogas  dizinkan  menalis

proposal/disalab/makalah/skrips dengan wetentuan sebagal berikul

l. Peaulis berpedoman kepada ketentian yang telah ditetapkan olch Dokan

1. Provek proposalitisalab/makalab/skripst dinyatakan BATAL apabila tidak
srlesnl pada wakbo vang telah ditemukan

3. Maza dalowarss tanpgal © 4 Nopember 2008

Medan, 14 Shafr 1439 H
(4 Mopember 2017 M

Dibuat rangkap 4 (empat] :
Fakultas (Dekan)
Ketua Program Studi

1.

..,

. Pembimbing

4. Mahasiswa vang bersanghan ;
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Lampiran 9

MAIELIS PENDIDIKAN TINGGI
UMNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

25! FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
 Jalem Knpien Mukhiar Basri Mo, 3 Medun 20238 Telp. (061) 6622400 Ext. 12, 15, 3
Wekside : BppPvec g uilie o E-madd Bopiibumion de i

SURAT PERMOHONAN
Medan, Januar 2018
Lamyp : Satu Berkas
Hal - Semimar Proposal

Yih. Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP UMSU

Rismillzhirrahmannirrahim
Aszalamu’alaikum, Wh Wb

Saya vang bertanda tangan di bawah ini:
Nama Lengkap  : Yumna Wahyuni

MPM : 1402040111
Prog. Studi : Pendidikan Bahass dan Sastea Indonesia
Judul Skripsi : Pengaruh Kemampuan Literssi terhadap Kemampuan Menulis

Boreatif Sastra Drama Siswa Kelas VI SMP Swasta Gajah
Mada Medan Talwn Pembelajaran 2017-2018

Denpan ini mengajukan seminar proposal skripsi kepada Bapak/Tbu,

Sebagai bahan pertimbangan Bapak/Thu saya lampirkan:

1. Foto kopi proposal skrips: yang telah disetujui pembimbing satu eksemplar,

2. Kuitansi biaya seminar satu lembar (Asli dan fotocopy),

3. Kuitansi SPP yang sedang berjalan satu lembar (Asli dan fotocopy),

4, Foto kopa K1, K2, K3,

Demikianlah surat permohonan ini saya sampaikan ke hadapan BapakThu.

Afas kesediaan BapakTbu mengabulkan penmobonan ini, siys ucapkan terima
kasih.

Wasealam

Yumna Wahyuni
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Lampiran 10

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

A, Kagsten Mukhitar nun Mo, 3 Medan 20238 Telp, 061- 5622400 Exi, 22, 13, 38
Wretsine ey i, s o i B-mril” Skt e, o

5""%5"; ir‘i i ,l_:l

LEMEBAR PENGESATIAN HASTL SEMINAR PROPOSAL

Proposal vang sudah diseminarkan ofel malasiswa Jdi bawah mi -

Mama Mahasiswa - Yumna Wakiyumi

MPW STl TR
Program Stud : Pendidiken Bahisa dun Sustru Indonesie
Judul Proposal  Pengarah Femampuen Literasi terhedap Kemampuen Menulis

Kreatif NaskahDirama Siswa Kelas V1L SMP Swasta Gajah Mada
Medan Tahun Pembelajaran 20172018

Pada hari Sabtu, tanggsl 20 Januar, tahun 2018 sudah layak menjadi proposal skrips:.

Medan, % Januari 2018

Disenuui oleh -
Dosen Pembahas, Dosen Pergbimbing,
=R ol i
Dr. Mhd. Isman, M.Hum Liza Evivanti, 5.Fd, M.Pd
Thketabn aleh

Ketua Program Studi,

R _'_“'“-}h'__
Dr. Mhbd. Isman, M. Hum.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGG|

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAMN ILMU PENDIDIKAN

dnkmn Kapien Mukhtar Basri Mo, % Medsn INZIETelp, (06| ) 66224000 Exe. 22, 25 8
Wbade - petgawww fkip umes o id E-meil g i

acid

BERITA ACARA B GAN PROFOSAL

Perguruan Tinggi

: Universitgs Muhammadivah Sumatera Utara

Fakulias : Keguruan dan lmu Pendidixan
Mama Lengksp  : Yumna Wahyuni
MPM 1 1402040111
Prog. Studi : Pendidikan Dahasa dan Sastra [ndoneszia
Judul Skripsi : Pengaruh Kemampuon Literasi terhadap Kemarmpuoan Menulis
Kreutilf' Sastra Drama Siswa Kelas VII[ SMP Swasta Gajah
Mada Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018
Tanggal Deskripsi Hasll Bimbingan Proposal Tanda Tangan |
26 Hownberd|  Tobadan  Beg ) f
[}
|
B Db 207! Rrvaran \gjar Bdakang Masalah f
J e |
| | i
B ’E'urerftu’ 29| - Debnan |mar Baarons Mosgion #
- Vabotrwn  fmuigan  Febpan
* Detwiwon  Weapsrn Teoredt
| |
32 Deeier 27 - Pertaicar. Incoumen Faean }
fataton  Meede Fwﬁn [
B Joman 2% Potmcar,  marumen  Fepesthan }
T
_— |
o9 Jowgi | dec  Sowine I
Medan 2FTanuasi 2018
Diketahui oleh:
Ketua Program Siudi, Dosen bimbing,

e N

Dr, Mhd. Isman, M.Hum. Lira Eviyanti, 5.Pd., M.Pd
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Lampiran 12

&, MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
| UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

) FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
" Jalan Kapten Mukhiar Basri No. 3Telp, (061) 6619056 Medan 20238
Wekmiilz : fuipzfwwow. Pl vmmom. az o F oo Hfipiiome s i

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

PerguruanTmgai | Universilas Mehammadiyah Sumatera Urara

Fakultas : Kesuruan das T Pendadikan
Nama Longkap : Yumna Walyuni
NPM o T 1402040111

Program studi  : Pendidikan Bahasa dan Sasira Indonesia
Judul Sknpsa | Penparuh  Kemampuan  Literssi teradsp  Kemampuan  Menulis
* Kreanif Naskah Drama Siswa Eelos VIII SMP Swasta Gajah Mads

Medzn Tahun Pembelajaran EDI?-}ME

Tangzal Materi Bimbingan Skripsi | Pyral  Keterangan
1 Lifn 0 | Pebaden-F28 b0 . ' | |
- Forbvin i ofutn dnaon powro sy [ |
I;,;Mm'.#f Aecdmrkan das iv |
{ - Plarfarkan e dinferstor ( =
B Lokwars onp | ferdoidon  gas 5 7
! - Pesdaibog  Pesafadarcn Y

B Lagironen Iyp| Py 18 mfoary }.;.wm AETREE | }

3T Egfriasn Jop, ferfoban };MM:- o v
e ke

|82 Edapr’ S0 Aapd o Do pecm e Sy g P !
| |

: {
28 Adowet donp | Prodaid #n puni  faloros I
| ReALATN 1 &

|8F Aot poef | Prrfaiban dfeted L

Tor—

-

L

i Admrd 2o | AEL Fidar

Medan, - Maret 2015
Diaketamun olche
Fetua Pragram Studi, Dhosen bimbing,

it

D, Mhd. lman, M. Hum. Lizn Eviyanti, S.Pd., M.Pd
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Lampiran 13

: MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kupten Mukhtur Basri No. 3 Medau 20258 Telp 0616613056 Fxi, 12, 25 50
Wiehalte; hrpofwwew fhicommes e i Bl (hip@emio o

SURAT KETERANGAN

Kewa Program Studi Pendidikan Bahisa dan Sastra Indoncsia, Fakultas Kegumean dan mu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, mereranghkan & bawah i

“ama Mahasiswa  © Yumna Wahyun

MHPp o 1402040111
Program Studi . Pendidikan Bahasa den Sasira Indonesia
Jadul Propaosal ¢ TFenguruh Eemampuan Literasi ferhadap Kemampuan Menulis

Kreatif NaskehDirama Siswa Kelas V111 SMP Svwasta Gajah Mada
Meadan Tahun Pembelajaran 20152018

benar telah melakukan seminar proposal skeips pade han Sabty, wngeal 20, Bulan Januar,
Tahun 2018

Demikianlah suret keterangan ini dibuat wntuk memperoleh surat 20 nset dan Dekan

Fakulas. Atzs kesediaan dan kerjasama yung baik, kami ucapkan terma kasih.

Medin, Hanuari 2018

Ketua,

1

Drr. Fihd. Isman, M.Hom,
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Lampiran 14

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

A, Kagsten Mukhitar nun Mo, 3 Medan 20238 Telp, 061- 5622400 Exi, 22, 13, 38
Wretsine ey i, s o i B-mril” Skt e, o

5""%5"; ir‘i i ,l_:l

LEMEBAR PENGESATIAN HASTL SEMINAR PROPOSAL

Proposal vang sudah diseminarkan ofel malasiswa Jdi bawah mi -

Mama Mahasiswa - Yumna Wakiyumi

MPW STl TR
Program Stud : Pendidiken Bahisa dun Sustru Indonesie
Judul Proposal  Pengarah Femampuen Literasi terhedap Kemampuen Menulis

Kreatif NaskahDirama Siswa Kelas V1L SMP Swasta Gajah Mada
Medan Tahun Pembelajaran 20172018

Pada hari Sabtu, tanggsl 20 Januar, tahun 2018 sudah layak menjadi proposal skrips:.

Medan, % Januari 2018

Disenuui oleh -
Dosen Pembahas, Dosen Pergbimbing,
=R ol i
Dr. Mhd. Isman, M.Hum Liza Evivanti, 5.Fd, M.Pd
Thketabn aleh

Ketua Program Studi,

R _'_“'“-}h'__
Dr. Mhbd. Isman, M. Hum.
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Lampiran 15

SURAT PERNYATAAN
— :_E""F,:}L- 11 :3

Saya vang bertandatangan dibawah ind ;

Mama Mehasiswa @ Yumna Walyvind

NEM S 1402040011
Propram Stud: ¢ Pendidikan Rahaza dan Sastra Indooesia
Judul Proposal ; Pengaruh  Kemampoan  Literass tethadap Kemaompuan Menulis

Kreatif NaskahDirama Sisws Kelas VI SMP Swasta Gajah Mada
Medan Tehun Perabelajaran 20172018

Dengan ini saya menvatakan bahwa

L. Penelitian yang sava lakuban dengan judu' di atas belum pernah diteliti i
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadivah
Sumatera Utara

2, Penwlitian ini akan saya lakukan sendid lanps ada banhian dar pihak
manapun deugan kata lain penelitian ini Hilak saya tempahkan (dibuaty oleh
arang lain dan juga Hdak tergolong Plagiat,

3 Apabila point 1 dan 2 di atas saya lanzgar maka saya bersedia unluk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebue dan saya bersedia mengulang kembali
mengaiukan judul penelitian yang haru dengan catatan mengulang scminar
kembalt.

Demikian surat pernyatasn mi saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, jn Jarmari 2018
Hormat sava
Yang membrast pernyataan,

)

Diketahui oleh Ketua Program Shadi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

==
= e

Inr, Mk, Isman, M. Huin
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapten Muktar Basri Mo, 3 Medan 2088 Telp 061-6619056 Exit.22 8,30

Website: hiip:/i'www. fkip umsu g id E-mail ; % i

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada han ini, Sabtu tenggal 20 bulan Janoan tahen 2008 telab diseminarkan propossl skripsi atas namis

mahasiswa di bawah ini.

Marna ; Yumna Wahyum

MNPM P 1402040111

Program Studi ¢ Pendidikan Bahass dan Sasirn Indonesia

Judul Proposal ! Pengaruh Kemampuan Literasi Terhadap Kemampuean Menulis Kreanf Sastra

Drama Siswas Belas VI SMP Swasta OGapeh Mida Bedan Tahcn Pembelaparnan
20017-2018

Dengan masgkan dan sirim sert. hastl sebuaga berikiot

A. Masukan dan Sarai

Aspek vang Dinilai Masukan dan Saran |
Juchul 2 |
BAB | S T O e il Lo Froy--
BAB II H"""'Ill-ﬂm""" Hr & Mo — ])\L'ln. Jabar fan -
BAB 111 = Maruhd e i’::_ >)r
— 1T 'E-_tm.ﬂ Vo B i it i
Daftar Fustaka Yoo MF‘* e Bflowt
Sdckunik Pehnlism ea’;.l' L LI Y Bl Cou ?"T'-?'!l—
it o

B, Hasil Seminar Proposal Skripsa

[ Drsetujm

I setuu dengan adanya perburkan

11 Ditalak

Punitia Pelaksana

Keta Schretaris

=M ﬂﬂ

Dr. Mhd. Ismman, MLHum. Aisiyah Aztry, M.Pd.

Pembalhas

SR e

Liza Evivadti, S.Pd., M.Pd. D Mhd, Isman, M. Hum.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muktar Basri No. 3 Medan 2088 Telp 061-6619056 Ext. 22 230

Weshsite: b 1 uac i |d E-mail : flcip@@umsu, g Lid

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL S-KRI["SI

Pada han ini, Sabtu tangeal 20 bulan Javuan iahun 2018 telab diseminarkan proposal sknipsi atas nama
mahbasiswa di bawah ini.

Mamas P Yumna Wahyuni

MPM B E el 2T B

Frogram Studi : Pendidikan Bohagsa dan Sastra Indoncsia

Juchil Proposal ¢ Penparuh Kemempusn Literasi Tarhadap Kemampuan Menulis Krealiff Sastra
Drwrama Siswa Kelas VI SME Swasta Gajah Mada Medaa Tahun Pembelajaran
20017-2018

Dengan masukan dan saran sena hasil schagm berikne

A, Masubhan dan Saran

N1 han dan Saran

Aspek yang Dinilai

Jiaddal

BAB 1

BAE I = 9&.,__ pﬁn Ern— hﬂﬂ

BaB LI [

Daftar Pustaka

Mekanik Penulisan

B, Hasil Seminar Proposal Skripsi

I Disetujus
[ '] Disemjui dengan adanya perbarkan
[ ] Diwolak

Panitia Pelaksana

Ketua Sekretaris

—_— off

Dr. Mhad. Isman, M. Hum. Aisivah Aztry, M.Pd.

Pembimbing Pembahas
Liza Evivanti, |[S.Pd., M.Pd Dir. Mhd. Isman, M. Hum.
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i rrorpmend lnd v agae St fae

TS AP BAGRAR

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

Jalan Kaptees Muchtar Basrl No. 3 Medan 20218 Telp, (061) 6622400 Fax. [061) 8525474 - B531003
frip@umeu.acid
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

i O ¥ Bt WibsHe: hip:ipumauacid  Emall
‘Nomoar : ﬂqi ALIUMSU-O2TF 2018 Medan,21 Jum. Awwal 1439H
Lamp Do 07 Pebruari 2018 M
Hal : Mohon lzin Riset
Kepada Yth,
Kepala SVIP Swasta Gajuh Mads Medan,
di-
Tempat

Assalamua’laikum warshmatullshi wabarakatuh,

Wa ba'du, semoga kita serme sehat wal'afial dalam melaksanaken kegiaten-aktifites sehari-hari,
schubungan dengan semester akhir bagi mahesiswe wajib melakukon penelitian/ricet untuk
pembusatan skripsi schagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon
kepada Bapak/lbu Memberikan izin kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riser di
Pustaka Bapak pimpin. Adapun data mahasiswa kami versebut sehagai berikut :

Nami - YUMNA WAHYUNI

NPFM ;1402040711

Program Studi . Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Judul Penelitia . Pengaruh kemampean Literssi Terhadap Kemampuan Menulis Kreatif

Naskah Drama Siswa Kelas V111 SMP Swasta Gajah Mada Medan Tahun
Pembelajaran 2017-2018

Demikian hal ini kami sampaikan, stas perhatian dan kesedinan serta kerjasama yang baik dari
Bapak kemi ucapkan terima kasih,

Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin,

Wassalamua"laikum Warahmatullzhi Wabarakatah.

** Pertinggal **
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Lampiran 18

YAYASAN PERGURUAN GAJAH MADA
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

IL. H. M. 5aid No. 19 R (061)4514978 Medan (20235)
sumatera Utara — indonesia

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor  : 053/0/5MP-YPGM/II/201E

Yang bertanda tangan Jl bawah inl Kepala Sekolah Menengah Pertama [SMP) Gajah Mada,

Kecamatan Medan Timur, Kote Medan, Prowvinsi Sumaters Utara, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama D YUMMNA WAHYLINE

N PR : 1402040111

Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas : Keguryan dan llmuy Pendigikan
Universitas/Institut : Universitas Muhammadivah Sumatera Utara

benar telah melaksanakan penelitzn di S0P Gajgh Mads peda tanggal 2 5/d 22 Februari 201E, puna
peryusunan skripst berjudul : “PENGARUH KEMAMPUAN LITERASI TERHADAP KEMAMPUAN
MENULIS KREATIF NASKAH DRAMA SISWA KELAS VIl SMP SWASTA GAJAH MADA MEDAN
TAHUN PEMBELAJARAN 2017/2018", sesual dengan surat Dekan Fakulftas Keguruan dan lmu
Pendidikan Universitas Muhammadivah Sumatera Utara, Momor @ 1093/IL3/UMSU-02/F/2013,
tanggal 7 Februari 2018,

Demikian surat keterangan Ini diberikan kepada yang bersangkutan urjuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

120
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Lampiran 19

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UPT PERPUSTAKAAN

Alwmat ¢ Salan Kagten Mukhesr Bage Mou3 Telp, 6524567 —xt 113 Medan 20235

IRk e o i T ks
omer AT Ay naithi

SURAT KETERANGAN

Momaor & 26 KETILE-ALVTMSH-PM2018

* ] ¥

5 e
. L)

Berdasarkan hasil pemeriksaan data pada Sistem Perpustakazn, maka Pelaksana Tugas (PhL) Kepala
Unit Pelaksana Tcknis (UFT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surmnetera Utara dengan ini
meneranghkan :

Mama : Yumna Wahyani

NPFM 1 1402040111

Fakultas  : Keguruan & [Imu Pendidikon

Jurusan : Pendidikon Hahaso & Sostrn Indonesta
telah  menyelesaikan  segala uresan vanp  berhubungan  dempan  Perpustakaan Lniversitas
Muhaininadivah Sumtera Ll Medan
Demikian surat keterangan ini diperbual untek dapst dipsrgonakan selagaimanm mestinya.

Medan, 18 um. Akbur 1439 H,
O6Maret 20018 M
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Lampiran 20
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Data Pribadi
Nama > Y umna Wahyuni
Tempat, Tanggal Lahir : Ronga-Ronga, 26 Maret 1996
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama > Idam
Kewarganegaraan : Indonesia
Alamat :J. AmperaV, No. 11. Glugur Darat. Medan
Anak Ke : Empat (4) dari Lima (5) Bersaudara
Nama Orang Tua
Ayah : Asiyura
Ibu : Zubaidah, S.Pd.
Alamat - J. Sengeda Mampak, Kebayakan. Takengon.

Pendidikan Formal

a SD Negeri 8 Takengon Tamat Tahun 2008
b SMP Negeri 2 Takengon Tamat Tahun 2011
C. SMA Negeri 1 Takengon Tamat Tahun 2014
d Tahun 2014-2018, terdaftar sebagai Mahasiswa Fakultas Keguruan dan

[Imu Pendidikan Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, Maret 2018

YUMNA WAHYUNI
NPM. 1402040111




